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MOTTO 

 

ُ بِمَا ثعَْمَلوُنَ خَبِير  للَّه
 
تٍ ۚ وَٱ معِْلَْْ دَرَجَ َٰ

 
ينَ ٱُوثوُا۟ ٱ ِ لَّه

 
ينَ ءَامَنوُا۟ مِنكُُْ وَٱ ِ لَّه

 
ُ ٱ للَّه
 
 يرَْفعَِ ٱ

 “Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman diantara kamu dan orang-

orang yang berilmu pengetahuan beberapa derajat.Dan Allah Maha mengetahui 

apa yang kamu kerjakan” 

(Al-Mujadalah:11) 

 

ُ هفَْسًا اِلَه وُسْعَهَا   فُ الّلَّه  لََ يكَُِّ

“Allah tidak akan membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya” 

(Al-Baqarah: 286)  

 

 

“Janganlah takut jatuh, karna yang tidak pernah memanjatlah yang tidak pernah 

jatuh, Dan janganlah takut gagal, karena yang tidak pernah gagal hanyalah orang-

orang yang tidak pernah melangkah, Dan jangan takut salah karena dengan 

kesalahan yang pertama kita dapat menambah pengetahuan untuk mencari jalan 

yang benar pada langkah yang kedua” 

(Buya Hamka) 

 

 

 

“Setetes Keringat Orag Tuaku Yang Keluar, Ada Seribu Langkahku Untuk Maju” 
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PEDOMAN LITERASI 

 

Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini berdasarkan Surat 

Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 

0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi 

Bahasa Arab (A Guide to Arabic Transliterastion), INIS Fellow 1992. 

A. Konsonan 

Arab Latin Arab Latin 

 Th ط A ا

 Zh ظ B ب

 ” ع T ت

 Gh غ Ts ث

 F ف J ج

 Q ق H ح

 K ك Kh خ

 L ل D د

 M م Dz ذ

 N ن R ر

 W و Z ز

 H ه S س

 ‘ ء Sy ش

 Y ئ Sh ص

   Dl ض
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B. Vokal, panjang dan diftong 

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah 

ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dan dhommah dengan “u” sedangkan 

bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 

Vokal (a) panjang =  ̂ Misalnya قال menjadi Q ̂la 

Vokal (I) panjang =  ̂ Misalnya قيل menjadi Q ̂la 

Vokal (u) panjang =  ̂ Misalnya دون menjadi D ̂na 

Khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan 

“i”, melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya‟ nisbat 

diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya‟ setelah fathah 

ditulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut: 

Diftong (aw) = و Misalnya قول Menjadi Qawlun 

Diftong (ay) = ئ Misalnya خئر Menjadi Khayrun 

C. Ta’ marbuthah (ة) 

Ta‟marbuthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah 

kalimat, tetapi apabila Ta‟ marbuthah tersebut berada di akhir kalimat, maka 

ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya الرسلة المدرسة menjadi al-

risalat li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang 

terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan 

menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya فى 

 .menjadi fi rahmatillah  رحمة الله
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D. Kata Sandang dan Lafadl al-Jalalah 

Kata sandang berupa “al” (ال) ditulis dengan huruf kecil, kecuali 

terletak di awal kalimat, sedangkan “al” lafadh jalalah yang berada di tengah-

tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan 

contoh-contoh berikut: 

1. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan... 

2. Al-Bukhâriy muqaddimah kitabnya menjelaskan... 

3. Masyâ‟Allâh kâna wa mâ lam yasya‟lam yakun. 
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ABSTRAK 
 

Skripsi ini berjudul “Sihir Dalam Qs. Al-Baqarah Ayat 102 Perspektif Dr. 

Musthafa Umar (Studi Tafsir Audiovisual)”. Penelitian ini bertujuan menganalisis 

konsep sihir dalam Qs. Al-Baqarah ayat 102 dari perspektif Dr. Musthafa Umar, 

serta menjelaskan maknanya secara kontekstual pada era modern. Ayat ini 

menjelaskan sihir yang diajarkan Harut dan Marut sebagai ujian bagi manusia. 

Melalui pendekatan kualitatif, penelitian ini mengumpulkan data dari video-video 

Dr. Musthafa Umar yang menginterpretasikan ayat tersebut. Rumusan masalah 

yang diangkat adalah: 1) Bagaimana konsep sihir menurut Musthafa Umar pada 

Qs. Al-Baqarah ayat 102 dalam channel YouTube-nya? 2) Bagaimana Dr. 

Musthafa Umar mengkontekstualisasikan makna sihir QS. Al-Baqarah Ayat 102 

untuk era modern melalui tafsir audiovisualnya? Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa menurut Dr. Musthafa Umar, sihir dalam QS. Al-Baqarah ayat 102 adalah 

perbuatan tipu daya, manipulasi, dan bantuan jin yang merusak akidah serta 

menimbulkan kerusakan fisik, mental, dan spiritual. Sihir ini merupakan ujian dari 

Harut dan Marut, bukan perintah Allah, dan dikategorikan syirik karena 

melibatkan kekuatan selain-Nya. Di era modern, Dr. Musthafa Umar 

mengidentifikasi sihir telah bertransformasi dari praktik tradisional ke media 

digital dan budaya populer, menyebarkan manipulasi dan simbol okultisme secara 

halus dan sistemik. Beliau menegaskan, perlindungan utama dari sihir adalah 

kembali kepada Al-Qur‟an melalui ruqyah dan penguatan akidah. 

 

Kata Kunci: Sihir, Musthafa Umar, Tafsir Audiovisual 
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ABSTRACT 
 

This thesis entitled “Magic on Qur‟an Surah Al-Baqarah verse 102 in the 

perspective of Dr. Musthafa Umar (An Audiovisual Interpretation Study)” this 

research aimed to analyze the magical concept in Qur‟an Surah Al-Baqarah verse 

102 in the perspective of Dr. Musthafa Umar and to explain its meaning 

contextually in the modern era. This verse explained magic that is taught by Harut 

and Marut as a test for human. Through qualitative approach, this research 

collected data from videos of Musthafa Umar which interprete that verse. 

Research questions of this research were: 1). How is the magical concept on 

Qur‟an Surah Al-Baqarah verse 102 according to Musthafa Umar in his Youtube 

channel? 2). How do Dr. Musthafa Umar contextualize the meaning of magic on 

Qur‟an Surah Al-Baqarah verse 102 to modern era through his audiovisual 

interpretation? The result showed that according to Dr. Musthafa Umar, magic on 

Qur‟an Surah Al-Baqarah verse 102 is an act of deception, manipulation, and 

assistance from jinn that damages someone's faith and causes physical, mental, 

and spiritual harm. This magic is a test from Harut and Marut, not a command 

from Allah, and is categorized as syirik because it involves powers other than 

Allah‟s power. In the modern era, Dr. Musthafa Umar identified that magic has 

transformed from traditional practice to digital media and popular culture, has 

spread manipulation and occult symbols in a subtle and systemic way.  He 

emphasized that the main protection from magic is coming back to Qur‟an 

through ruqyah and strengthening of faith.  
 

Keywords: Magic, Musthafa Umar, Audiovisual Interpretation 
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 الملخص

من وجهة نظر الدكتور مصطفى عمر  ٕٓٔ"السحر في سورة البقرة الآية عنوان ىذا البحث العلمي 
ىدف ىذا البحث العلمي إلى تحليل مفهوم السحر في سورة  )دراسة التفسير السمعي البصري(".

. من وجهة نظر الدكتور مصطفى عمر وشرح معناه السياقي في العصر الحديث ٕٓٔالبقرة الآية 
ناقشت ىذه الآية السحر الذي علمو ىاروت وماروت كمحن الناس. مدخل ىذا البحث ىو 
المدخل النوعي، أما أسلوب جمع البيانات من خلال جمع مقاطع فيديو عن تفسير ىذه الآية 

( كيف كان تفسير مصطفى عمر ٔللدكتور مصطفى عمر. صياغة مشكلة ىذا البحث ىي: 
( كيف كان وضْع معنى السحر في ٕفي قناتو يوتيوب؟  ٕٓٔة الآية لمفهوم السحر في سورة البقر 

من سورة البقرة للدكتور مصطفى عمر من خلال تفسيره السمعي البصري في سياق  ٕٓٔالآية 
من وجهة نظر  ٕٓٔالعصر الحديث؟ دلت نتائج البحث على أن السحر في سورة البقرة الآية 

ومساعدة الجن التي تسبب إلى فساد العقيدة الدكتور مصطفى عمر ىو عمل خداع وتلاعب 
والجسدية والعقلية والروحية لدى الناس. ليس السحر أمرا من الله بل كان محنا من ىاروت وماروت، 
وتم اعتباره على أنو شرك بسبب انطوائو على القوة من غير الله. حلل الدكتور مصطفى عمر في 

تقليدي إلى الوسائل الرقمية والثقافة الشعبية، العصر الحديث على تحول السحر من التطبيق ال
وانتشار التلاعب ورموز السحر خفيا ومنهجيا. وأكد أن العودة إلى القرآن الكريم من خلال الرقية 

 وتقوية العقيدة ىي الحماية الرئيسية من السحر.

 .سحر، مصطفى عمر، تفسير السمعي البصريالكلمة المفتاحية: 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indone$sia me$ru$pakan ne$gara ke$pu$lau$an te$rbe$sar di du$nia yang 

me$miliki ke$kayaan bu$daya yang be$ragam. Ke$be$ragaman bu$daya ini 

me$ru$pakan warisan le$lu$hu$r yang masih dipe$gang te$gu$h dan dile$starikan ole$h 

masyarakat hingga saat ini. Masyarakat Indone$sia yang maje$mu$k de$ngan 

be$rbagai su$ku$, bahasa, dan adat istiadat me$nce$rminkan ke$kayaan bu$daya 

bangsa yang tak te$rnilai harganya. Ke$pe$rcayaan masyarakat Indone$sia 

te$rhadap Tu$han se$rta roh-roh yang hidu$p dise$kitar manu$sia me$nu$nju$kkan 

bahwa kondisi nilai spiritu$alnya masih diju$nju$ng tinggi. Bahkan, di be$be$rapa 

dae$rah di Indone$sia dinilai masih me$mpu$nyai ke$mampu$an se$rta ke$pe$rcayaan 

te$rhadap be$be$rapa hal ghaib atau$ hal-hal yang be$rkaitan de$ngan ilmu$ sihir
1
. 

Di Indone$sia, praktik sihir masih me$njadi re$alitas sosial yang hidu$p di 

te$ngah masyarakat. Be$rbagai be$ntu$k praktik se$pe$rti sante$t, pe$le$t, su$su$k, dan 

ilmu$ hitam lainnya masih dipe$rcaya dan dipraktikkan ole$h se$bagian 

Masyarakat se$tidaknya masih te$rdapat ribu$an du$ku$n atau$ paranormal yang 

me$nawarkan jasa ilmu$ gaib di be$rbagai dae$rah. Fe$nome$na ini tidak hanya 

te$rjadi di dae$rah pe$de$saan, te$tapi ju$ga me$rambah ke$ wilayah pe$rkotaan de$ngan 

be$ntu$k-be$ntu$k yang le$bih mode$rn. Maka kita dapat me$lihat adanya praktik-

praktik sihir yang masih be$rke$mbang dan te$tap digu$nakan di be$rbagai dae$rah 

di Indone$sia
2
. 

Pe$rtama, adanya praktik pe$nye$mbu$han tradisional pada orang Osing. 

Orang Osing dianggap se$bagai masyarakat yang de$kat de$ngan sihir yang 

dipe$rkirakan mu$ncu$l se$te$lah pe$rang Pu$pu$tan Bayu$. Digu$nakan u$ntu$k me$mikat 

lawan je$nis se$sama Osing de$mi me$njaga ke$mu$rnian ke$tu$ru$nan Osing dan 

ide$ntitas. Ke$mu$dian ju$ga se$mpat te$rjadi pe$mbu$nu$han te$rdu$ga du$ku$n sante$t di 

                                                           
1
 Washilatul Khasanah, “Antroologi Sihir Dalam Surah Yunus (Studi Ayat-Ayat Tentang 

Sihir Dalam Tafsir Al-Iklil Fi Ma‟ani At-tanzili Universitas Islam Negeri K.H Abdurrahman Wahid 

Pekalongan)” 2023. hlm 1 
2
 Muhammad Zul Fajri, “Sihir Dalam Al-qur‟an (Studi Komparatif Ibnu Katsir, Al-

Qurtubi Dan M Quraish  Shihab Institut Agama Islam Negeri IAIN Curup)”2021. hlm 1 
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Banyu$wangi atas du$gaan adanya re$ncana du$ku$n sante$t me$mbu$nu$h para gu$ru$ 

me$ngaji dan kyai dari praktik sante$t orang osing, Banyu$wangi pu$n se$mpat 

dike$nal se$bagai Kota Sante$t, yang akhirnya be$ru$saha diu$bah me$njadi Su$nrise$ 

of Java u$ntu$k me$nghilangkan citra me$nye$ramkan. Se$lain itu$ ju$ga, Orang 

Osing masih me$mpraktikkan me$tode$ pe$nye$mbu$han tradisional de$ngan 

me$nggu$nakan sihir. Pe$nye$mbu$han tradisional dapat diartikan se$bagai 

pe$nye$mbu$han tanpa me$libatkan institu$si ke$se$hatan formal yang saintifik. 

Pe$nye$mbu$han dilaku$kan me$lalu$i inte$rve$nsi spiritu$al yang dipraktikkan ole$h 

(u$mu$mnya) du$ku$n. Pe$nye$mbu$han tradisional tidak te$rle$pas be$rbagai macam 

shaman (du$ku$n) yang dapat me$ngobati mau$pu$n se$bagai ahli ritu$al
3
. 

Ke$du$a, adanya tradisi yang masih e$ksis sampai saat ini yang te$rdapat 

di Kabu$pate$n Ku$antan Singingi atau$ le$bih popu$le$r kabu$pate$n Ku$ansing yaitu$ 

tradisi pacu$ jalu$r. se$cara bu$daya dan ke$biasaan makan ke$giatan ini te$rmasu$k 

ke$giatan me$njaga khazanah bu$daya dae$rah se$te$mpat. Namu$n di sisi lain 

te$rdapat hal-hal yang mistis dari pe$laksanaan pacu$ jalu$r te$rse$bu$t. Disadari 

atau$pu$n tidak tradisi Pacu$ Jalu$r ini sarat de$ngan prakte$k-prakte$k Magis atau$ 

apa yang dise$bu$t de$ngan pe$rdu$ku$nan. Prakte$k pe$rdu$ku$nan dan pe$ramalan 

yang saat ini masih dipe$rcayai se$bagian be$sar masyarakat Ku$ansing dalam 

be$rbagai ke$giatan ritu$al. Prakte$k magis ini su$dah mu$ncu$l pada awal prose$s 

pe$re$ncanaan dan prose$s pe$mbu$atan jalu$r sampai ke$pada jalu$r te$rse$bu$t su$dah 

iku$t be$rtanding di are$na su$ngai Batang Ku$antan se$tiap tahu$nnya. Jalu$r-jalu$r 

yang akan be$rtanding ada ritu$al yang dilaku$kan se$be$lu$m be$rtanding se$hinghga 

orang-orang yang akan be$rtanding me$miliki su$ge$sti ke$ku$atan dalam 

be$rtanding. Se$lain itu$ ju$ga orang-orang yang akan be$rtanding dalam pacu$ jalu$r 

ju$ga dibe$ri be$kal dan be$kal dalam be$ntu$k hal-hal yang mistis
4
. 

Ke$mu$dian yang ke$tiga, dari dae$rah yang sama yaitu$ Ku$antan Singingi 

ada salah satu$ ritu$al yang sangat te$rke$nal te$ru$tama di masyarakat Riau$, yaitu$ 

Togak Balian. Pe$mahaman dan ke$pe$rcayaan masyarakat se$te$mpat masih 

                                                           
3
 Fahmi Ilyas, dkk. 2023. Sihir Osing dalam Ritual Penyembuhan. Jurnal Sastra dan 

Kearifan Lokal Vol. 3, No. 1, 2023. Hlm, 125-127 
4
 Aslati dan Silawati, 2017. Fenomena Magis pada Tradisi Pacu Jalur di Kabupaten 

Kuantan Singingi. Jurnal An-nida‟ Jurnal Pemikiran Islam Vol. 41 No. 2 , 2017. Hlm 103-104  
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pe$rcaya dan me$mpe$rtahankan praktik pe$ngobatan “Balian” yang dalam istilah 

se$te$mpat dise$bu$t de$ngan “Togak Balian” atau$ “Togak U$be$k”. Dalam 

ke$nyataannya, Ke$ne$ge$rian Koto Rajo su$dah te$rse$dia sarana siste$m pe$ngobatan 

mode$rn, se$pe$rti pu$ske$smas dan be$gitu$ ju$ga de$ngan te$naga me$dis. Namu$n tidak 

bisa me$le$pas ritu$al Togak balian ini di dae$rah se$te$mpat. Masyarakat te$tap 

me$laku$kan praktik pe$ngobatan yang me$libatkan du$ku$n dalam Ritu$al Togak 

balian. Di samping itu$, praktik pe$ngobatan de$ngan me$libatkan du$ku$n ini 

me$skipu$n dinilai be$rte$ntangan de$ngan ajaran Islam. Padahal masyarakat 

se$te$mpat me$ru$pakan pe$nganu$t agama Islam. Adapu$n be$ntu$k prakte$k togak 

balian salah satu$nya dalam me$nye$mbu$hkan pe$nyakit. Jika pe$nyakit dianggap 

be$rsu$mbe$r dari hal-hal gaib, maka biasanya me$re$ka akan me$ncari du$ku$n u$ntu$k 

me$ngobatinya. Me$skipu$n du$nia me$dis saat se$karang ini be$rke$mbang de$ngan 

pe$sat, tidak be$rarti pe$ngobatan alte$rnatif dan pe$rdu$ku$nan hilang sama se$kali. 

Bahkan fe$nome$na yang be$rke$mbang adalah se$makin maraknya be$ntu$k-be$ntu$k 

pe$ngobatan alte$rnatif, baik yang be$rsifat he$rbal mau$pu$n me$nggu$nakan 

ke$ku$atan batin. De$mikian ju$ga de$ngan du$nia pe$rdu$ku$nan te$tap masih 

be$rtahan, me$skipu$n tidak se$se$marak pe$ngobatan alte$rnatif. Jika pe$nyakit yang 

dide$rita dipahami se$bagai pe$ngaru$h roh jahat, kare$na ke$mu$rkaan roh atau$ 

de$wa te$rte$ntu$, maka pe$nce$gahan yang dilaku$kan adalah de$ngan cara me$ngu$sir 

roh jahat te$rse$bu$t atau$ me$ne$nangkan ke$marahan roh yang be$rada dalam diri si 

sakit te$ntu$ u$saha ini tidak dilaku$kan se$ndiri ole$h si sakit, te$tapi de$ngan 

pe$rtolongan “orang pintar” atau$ se$orang du$ku$n (bomoh). Se$saje$n, te$pu$ng 

tawar, minu$m ramu$an, dan tak lu$pa jampi-jampian yang dinamakan de$ngan 

rite$s of he$aling, dari sang du$ku$n atau$ bomoh me$ru$pakan kiat yang nampaknya 

be$rbe$da sama se$kali de$ngan ilmu$ ke$dokte$ran, di mana pe$ngobatan tradisional 

me$libatkan ke$pe$rcayaan ke$pada yang gaib
5
. 

Pe$ristiwa sihir, pe$ngobatan-pe$ngobatan yang be$rsifat batin atau$ mistis 

se$pe$rti yang dipaparkan di atas  yang me$libatkan pe$mahaman dan pe$ngamalan 

se$rta re$fle$ksinya be$rsifat e$sote$ris didalam se$ju$mlah ke$hidu$pan lainnya, te$lah 

                                                           
5
 Hasbullah, dkk. 2014. Togak Balian Ritual Pengobatan Masyarakat Kenegerian Koto 

Rajo Kuantan Singingi. (Riau: Asa Riau (CV, Asa Riau,2014) hlm. 4 



4 

 
 

se$jak lama dike$nal lu$as dibe$rbagai be$lahan du$nia. Sihir dalam masyarakat 

agamis, bagaikan pe$nu$mpang ge$lap, pe$nu$h miste$ri be$rwatak jahat, 

su$pranatu$ral dan se$rba gaib. Ole$h kare$na itu$ dalam Agama (Islam) ia 

dipandang ne$gatif (Mu$syrik), haru$s dijau$hi dan ditu$mpas. Nabi Shallallahu$ 

„alaihi wa sallam be$rsabda (yang artinya), “Dan barangsiapa yang me$laku$kan 

sihir, maka ia te$lah Syirik.” (Diriwatkan An-Nasa-i, dikatakan dalam Fathu$l 

Majid (231): Ini adalah dalil te$gas bahwa tu$kang sihir adalah Mu$syrik)
6
. 

Dalam al-Qu$r‟an, sihir adalah pe$rbu$atan se$tan, firman Allah swt: 

لُوا مَا وَات َّبَ عُوْا يٰطِيُْ  تَ ت ْ يٰطِيَْ  وَلٰكِنَّ  سُلَيْمٰنُ  كَفَرَ  وَمَا ۚ  سُلَيْمٰنَ  مُلْكِ  عَلٰى الشَّ  كَفَرُوْا الشَّ
حْرَ  النَّاسَ  يُ عَلِّمُوْنَ   السِّ

Artinya: “Dan me$re$ka me$ngiku$ti apa yang dibaca ole$h se$tan-se$tan pada masa 

ke$rajaan Su$laiman. Su$laiman itu$ tidak kafir te$tapi se$tan-se$tan itu$lah 

yang kafir, me$re$ka me$ngajarkan sihir ke$pada manu$sia”. (QS. Al-

Baqarah: 102)
7
. 

yang dimaksu$d de$ngan “me$re$ka” dalam ayat ini adalah se$tan, 

me$nu$nju$kkan bahwa se$mu$a be$ntu$k sihir yang se$su$nggu$hnya (bu$kan tipu$-

tipu$an se$pe$rti su$lap) adalah pe$rbu$atan jahat, baik tu$kang sihir mau$pu$n orang 

yang datang ke$ tu$kang sihir me$ndapatkan dosa. Be$rbe$da de$ngan imam Abu$ 

Hayyan yang be$rpe$ndapat bahwa jika sihir itu$ dari je$nis pe$rmainan su$lap yang 

tu$ju$annya adalah se$bagai hibu$ran maka hu$ku$mnya makru$h, kare$na di 

dalamnya ada u$nsu$r tipu$an yang me$ru$pakan pe$rbu$atan bathil
8
.  

Sihir me$ru$pakan pe$rbu$atan yang dilarang ole$h Allah dan Rasu$l-Nya, 

bahkan te$rmasu$k salah satu$ pe$rbu$atan syirik. Pe$rbu$atan sihir me$minta bantu$an 

pe$rtolongan se$lain ke$pada Allah, ju$stru$ de$ngan pe$rantara me$minta ke$pada para 

se$tan de$ngan me$mpe$rdaya me$nu$sia de$ngan maksu$d tu$ju$an te$rte$ntu$. Dilihat 

dari sisi e$tika, sihir hanya me$njadikan se$se$orang ce$laka. Bahkan, kalau$ 

me$mang ada manfaatnya yakni hanya bisa me$nye$mbu$hkan orang yang te$rke$na 

                                                           
6
 Di akses dari https://muslim.or.id/24570-mengenal-sihir-dan-bahayanya.html,  pada 

rabu 5 februari 2025, pukul 14:58 
7
 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, Bandung: Syaamil Qur‟an, 2009, 

hlm. 153. 
8
 Niswatul Malihah Dan Tapa‟ul Habdin, Sihir Dalam Al-Qur‟an (Kajian Tafsir Tematik) 

Jurnal AT-TAHFIZH Ilmu Al-Qur‟an Dan Tafsir Vol. No. 02 Desember 2022, hlm 14 

https://muslim.or.id/24570-mengenal-sihir-dan-bahayanya.html


5 

 
 

sihir
9
. Sihir kadang-kadang dilaku$kan u$ntu$k be$be$rapa tu$ju$an se$pe$rti u$ntu$k 

me$nye$mbu$hkan orang sakit, me$ramal masa de$pan, me$mpe$rmu$dah datangnya 

re$ze$ki, dan yang le$bih parah adalah pe$nggu$naan sihir u$ntu$k me$nyakiti bahkan 

me$mbu$nu$h orang lain de$ngan cara yang tidak rasional hingga tak bisa te$rlacak 

cara ke$rjanya
10

. 

Pada  sisi  lain,  ada  pu$la  yang  me$mpe$lajari  sihir  dan  sante$t  de$ngan  

alasan  u$ntu$k  me$nge$tahu$i bahaya-bahaya  yang  te$rkandu$ng  di  dalamnya,  

ju$ga  u$ntu$k  me$mpe$lajari  dan  me$nyingkap  ilmu$  yang te$rsimpan  di  

dalamnya  agar  dapat  be$rmanfaat  bagi  ke$hidu$pan  manu$sia.  Le$bih  dari  itu$,  

sihir  saat  ini tidak  lagi  hanya  ada  dalam  du$nia  ke$jahatan.  Sihir  dan  

sante$t  mu$lai  dipe$rbincangkan  se$cara  te$rbu$ka dalam se$minar-se$minar 

mau$pu$n dalam bu$ku$-bu$ku$. Sihir dan sante$t ju$ga te$lah me$njadi komoditi yang 

laris ke$tika diangkat se$bagai bahan ce$rita dalam film-film dan sine$tron
11

. 

Banyak se$kali pokok bahasan yang te$rkandu$ng dalam al-Qu$r‟an, di 

antaranya me$nge$nai sihir. Dan salah satu$ proble$matika yang me$njadi 

pe$rbincangan se$karang adalah pe$rmasalahan sihir se$pe$rti sante$t atau$ gu$na-

gu$na, prakte$k pe$rdu$ku$nan dan lain se$bagainya. Me$lihat fe$nome$na di atas, 

ke$rap kali dite$mu$kan langkah se$se$orang dalam me$milih me$dia pe$ngobatan 

de$ngan be$rgantu$ng ke$pada se$sama manu$sia, padahal al-Qu$r‟an te$lah 

me$nje$laskan solu$si dan pe$nangkalnya.  

Dalam hal ini, Allah swt be$rfirman: 

 خَسَاراً اِلَّ  الظّٰلِمِيَْ  يزَيِْدُ  وَلَ  ۚ  لِّلْمُؤْمِنِيَْ  وَّرَحْْةٌَ  شِفَاۤءٌ  ىُوَ  مَا الْقُرْاٰنِ  مِنَ  وَنُ نَ زِّلُ 
Artinya: “Dan kami tu$ru$nkan dari Al-Qu$r‟an (se$su$atu$) yang me$njadi 

pe$nawar dan rahmat bagi orang-orang yang be$riman, se$dangkan 

bagi orang yang zalim (al-Qu$r‟an itu$) hanya akan me$nambah 

ke$ru$gian“ (QS. Al-Isra‟: 82). 

 

                                                           
9
 M. Parhan Syaputra , Pengaruh Sihir Terhadap Akidah Muslim Dalam Tafsir Al-Misbah 

Karya Muhammad Quraish shihab, Jurnal Tausiah FAI UISU Vol. 13 No. 1 Jnuari-Juni 2023 hlm 

97 
10

 Dr. Ruslan S.Ag. M. Ag. “ Telaah Mkna Sihir Dalam Islam Dan Kaitanya Dengan 

Hipnotis” Jurnal Al-Din (Dakwah Dan Sosial Keagamaan) Vol.1 No 1 Thun 2017 hlm 87 
11

 Dulsukmi Kasim dan Muhammad Gazali Rahman, “Pembuktian Sihir Dan Santet” 

Jurnal Al- Himayah vol. 8 N0 1 Maret 2024 hlm 108 
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Dari paparan ayat yang di atas  ini, pe$nu$lis me$ngajak orang-orang yang 

be$riman u$ntu$k me$nggantu$ngkan se$su$atu$ hanya ke$pada Allah swt dan tidak 

me$nggantu$ngkan ke$pada se$sama manu$sia dalam me$nyikapi pe$rsoalan sihir, 

se$bagaimana yang dilaku$kan ole$h nabi Mu$hammad saw. Hal ini be$rtu$ju$an agar 

akidah ke$imanan se$bagai aspe$k fu$ndame$ntal dalam Islam tidak te$rgoyahkan, 

yang biasa dise$bu$t de$ngan iman tau$hid. Pe$nge$rtian dasar iman adalah sikap 

pe$rcaya adanya Allah, artinya manu$sia yang be$riman me$mpu$nyai sikap hidu$p 

yang me$mandang Tu$han se$bagai Maha Satu$ yang be$nar se$gala-galanya dalam 

hidu$p dan me$ngabdi hanya ke$pada-Nya
12

. 

Pe$rke$mbangan te$knologi dan me$dia sosial tu$ru$t me$mbe$rikan dime$nsi 

baru$ dalam fe$nome$na sihir. Praktik-praktik paranormal kini dapat diakse$s 

me$lalu$i platform digital, me$nciptakan pasar baru$ bagi jasa-jasa su$pe$rnatu$ral. 

Pada saat ini, masyarakat mu$stahil tidak te$rdampak paparan me$dia sosial 

de$ngan be$ragam konte$n dan postingan yang disajikan. pe$nyampaian kajian 

tafsir al-Qu$r‟an pu$n se$makin be$rke$mbang. Pe$rke$mbangan te$rse$bu$t ditandai 

de$ngan adanya tafsir al-Qu$r‟an be$rnu$ansa au$diovisu$al me$lalu$i ru$ang me$dia 

sosial be$ru$pa You$Tu$be$, Face$book, dan Instagram
13

. 

E$ksplorasi makna yang dilaku$kan pe$nce$ramah te$rhadap al-Qu$r‟an 

dalam You$Tu$be$ me$mbe$dakan be$ntu$knya de$ngan pe$maknaan al-Qu$r‟an yang 

dilaku$kan dime$dia konve$nsional. Inte$raksi dan atraksi yang dise$diakan me$dia 

sosial me$mu$ngkinkan pe$nce$ramah me$mpe$rsu$asi au$die$nsi se$cara langsu$ng 

u$ntu$k me$ne$rima makna dan me$ngu$bah tindakan agar be$rke$se$su$aian de$ngan 

pe$san yang te$rkandu$ng dalam al-Qu$r‟an
14

. 

Channe$l You$tu$be$ Kajian tafsir Al-ma‟rifah me$ru$pakan salah satu$ 

me$dia sosial yang konsiste$n me$ngu$nggah vide$o kajian tafsir al-Qu$r‟an, tokoh 

ini me$miliki ciri khu$su$s dalam pe$nyampaian tafsir au$diovisu$alnya. Ole$h 
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 Op. cit, Niswatul Malihah dan Tapa‟ul Habidin, hlm 3 
13

 Ade Rosi Siti Zakia, “Epistemologi Tafsir Audiovisual (Analisis Penafsiran Ustadz 

Musthafa Umar Pada Channel Yotube Kajian Tafsir Al-Ma‟rifah Universitas Islam Negeri Maulana 

Malik Ibrahim Malang )” 2021  hlm 41 
14

 Mahbub Ghozali, “Penafsiran Al-qur‟an Retoris Di media Sosial: Pola Persuasif Ustadz 

Adi Hidayat Melalui Youtube”, JALSAH: The Journal Of Al-qur‟an And As-sunnah Studies 

Faculty Of Ushuluddin IIQ An-Nur Yogyakarta Vol. 2 No 2 2022 hlm 3 



7 

 
 

kare$na itu$ di e$ra mode$rn se$karang se$mu$a fasilitas su$dah dile$ngkapi de$ngan 

ke$canggihan digital te$ru$tama me$dia sosial, yang mana me$dia sosial ini 

me$njadi salah satu$ wadah yang sangat diminati ole$h wargane$t, te$ru$tama di 

dalam channe$l you$tu$be$ yang kapanpu$n bisa diakse$s.  

Channe$l Yotu$be$ kajian tafsir al-ma‟rifah u$stadz Mu$sthafa U$mar adalah 

te$mpat pe$mbe$lajaran pe$nafsiran al-qu$r‟an se$cara au$diovisu$al. Pe$nyampaian 

ole$h Mu$sthafa u$mar dalam channe$l you$tu$be$nya banyak me$nayangkan tafsir 

au$diovisu$al yang me$narik pe$rhatian de$ngan me$maparkan gambar-gambar 

yang se$su$ai de$ngan te$ma, ju$du$l mau$pu$n bu$ku$ yang digu$nakan dalam 

tafsirannya. Channe$l yu$otu$be$ ini me$nde$skripsikan tafsiran ayat al-Qu$r‟an 

yang se$su$ai de$ngan ke$ilmu$an tokoh te$rse$bu$t. pe$ne$litian akade$mis yang 

me$ngkaji se$cara khu$su$s te$ntang pe$rspe$ktif Mu$sthafa U$mar be$lu$m banyak 

me$nge$nai sihir, te$ru$tama yang be$rfoku$s pada kajian tafsir au$diovisu$alnya. Hal 

ini me$mbu$ka ru$ang u$ntu$k me$laku$kan pe$ne$litian le$bih lanju$t gu$na me$mpe$rkaya 

khazanah ke$ilmu$an Islam konte$mpore$r. 

Dari pe$maparan di atas pe$ne$liti te$rtarik u$ntu$k me$mbahas te$ntang 

pe$rmasalahan sihir yang mana masih ku$atnya ke$pe$rcayaan te$rhadap praktik 

sihir dibe$rbagai lapisan masyarakat di zaman se$karang, maraknya praktik 

pe$rdu$ku$nan yang me$ngklaim me$mbe$rikan Solu$si se$piritu$al, ju$ga minimnya 

pe$mahaman masyarakat te$ntang pandangan islam te$rhadap pe$rkatik sihir dan 

me$re$ka ke$racu$nan dalam me$mbe$dakan antara ru$qiyah syar‟iyah de$ngan 

pe$raktik sihir. 

Dalam hal ini pe$nu$lis sangat te$rtarik u$ntu$k me$mbahas bagaimana 

Konsep sihir pada Qs. Al-Baqarah ayat 102 me$nu$ru$t mu$sthafa u$mar dalam 

kajian tafsir au$diovisu$al dan Bagaimana Dr. Musthafa Umar 

mengkontekstualisasikan makna sihir QS. Al-Baqarah Ayat 102 untuk era 

modern melalui tafsir audiovisualnya. dari pe$mbahasan te$rse$bu$t pe$nu$lis 

me$ngangkat ju$du$l skripsi : SIHIR DALAM QS. AL-BAQARAH AYAT 102 

PERSPEKTIF MUSTHAFA UMAR DALAM CHANNEL 

YOUTUBENYA (STUDI TAFSIR AUDIOVISUAL). 
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B. Penegasan Istilah 

Pe$ne$gasan istilah sangat dipe$rlu$kan gu$na u$ntu$k me$ngantisipasi adanya 

salah pe$nge$rtian dan be$rgu$na u$ntu$k me$mpe$role$h gambaran-gambaran yang 

je$las te$ntang isi proposal. Di bawah ini pe$nu$lis te$gaskan be$be$rapa istilah yang 

te$rkandu$ng dalam ju$du$l ini, yaitu$: 

1. Sihir  

Sihir adalah pe$rbu$atan  yang  ane$h  atau$  ajaib  (gaib)  yang  tidak  

dike$nal me$nu$ru$t ke$biasaan dilu$ar du$gaan manu$sia. Sihir  me$mpe$rlihatkan    

hal-hal    yang  me$nakju$bkan  atau$  lu$ar  biasa,  namu$n  bu$kan  se$pe$rti  

halnya  mu$kjizat,  ju$ga  bu$kan ke$ramat.  Ke$mampu$an  sihir  bisa  le$wat  

pe$rkataan,  pe$rbu$atan, azimat,  su$mpah  dan lain-lain yang dipe$rlihatkan 

ole$h tu$kang sihir dari kalangan  manu$sia
15

. 

2. Mu$sthafa U$mar  

Mu$stahfa U$mar adalah se$orang u$lama yang ahli didalam bidang 

tafsir al-Qu$r‟an te$rnama di Riau$. Nada bicara yang le$mbu$t dan pe$nu$h 

kasih sayang adalah ciri khasnya. Mu$sthafa U$mar dilahirkan pada 13 Me$i 

1967 M di Kampu$ng Dalam Se$nape$lan Pe$kanbaru$ dari pasangannya Haji 

U$mar dan Hj. Maryam. Be$liau$ ju$ga aktif be$rdakwah di Riau$ dan be$rbagai 

kota di Indone$sia bahkan sampai ke$ ne$ge$ri jiran Malaysia. Jadi pe$mbina 

Yayasan Tafaqqu$h kota Pe$kanbaru$. Di samping itu$, Mu$sthafa U$mar ju$ga 

iku$t me$nyampaikan makalah di be$rbagai se$minar, baik di Malaysia 

atau$pu$n di Indone$sia se$rta te$lah me$ne$rbitkan be$rbagai kajian dalam be$ntu$k 

Mp3, CD, dan DVD, Be$liau$ ju$ga aktif me$ngisi kajian tafsir di channe$l 

You$Tu$be$ Tafaqqu$h vide$o dan Kajian tafsir al-Ma‟rifah. Saat ini channe$l 

te$rse$bu$t te$lah me$miliki 2,04 jt su$bscribe$r de$ngan ju$mlah vide$o me$ncapai 

1,2 rb vide$o.
16

. 

 

                                                           
15

 Faisol Rahman dan Ghozi Mubarok, Konsep Sihir Dalam Perspektif Buya Hamka Dan 

M. Quraish Shihab, AL-IMAN: Jurnal Keislaman Dan Kemasyarakatan Vol. 5 No. 2 2021 hlm 234 
16

 Betrasyia Resqy Abbasy dan Islamiyah, Epistemologi Tafsir Audiovisual: Analisis 

Penafsiran Surah Al-Baqarah Ayat 255 Musthafa Umar Pada Channel Youtube Kajian Tafsir Al-

Ma‟rifah Vol. 1 No. 5  2024 hlm 3 
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3. Tafsir Au$diovisu$al 

Au$diovisu$al me$ru$pakan se$bu$ah alat yang dapat me$nyajikan 

gambar be$rge$rak, warna se$rta dise$rtai de$ngan pe$nje$lasan be$ru$pa tu$lisan 

dan su$ara. Pe$nggu$naan me$dia au$dio visu$al dalam prose$s pe$mbe$lajaran 

me$njadi salah satu$ pe$re$ncanaan yang haru$s dipe$rsiapkan ole$h gu$ru$ u$ntu$k 

me$nghasilkan prose$s pe$mbe$lajaran yang le$bih me$narik se$rta dapat 

me$me$brikan motivasi ke$pada siswa dalam be$lajar
17

. 

Dari pe$ne$gasan istilah di atas te$ks ini me$mbahas tiga hal: sihir 

se$bagai pe$rbu$atan ane$h yang ditu$nju$kkan ole$h tu$kang sihir; Mu$sthafa 

U$mar, se$orang u$lama te$rke$nal di Riau$ yang aktif dalam tafsir al-Qu$r'an 

dan dakwah; se$rta pe$ntingnya me$dia au$diovisu$al dalam pe$mbe$lajaran 

u$ntu$k me$ningkatkan motivasi siswa. 

C. Identifikasi Masalah 

Be$rdasarkan latar be$lakang masalah yang te$lah dipaparkan, maka dapat 

di ide$ntifikasi be$be$rapa masalah se$bagai be$riku$t :  

1. Pe$mahaman sihir Bagaimana masyarakat me$mahami konse$p sihir dalam 

konte$ks ayat te$rse$bu$t 

2. Me$todologi tafsir E$fe$ktivitas stu$di tafsir au$diovisu$al dalam me$nyampaikan 

makna 

3. pe$ngaru$h sihir te$rhadap masyarakat dalam konte$ks mode$rn 

4. Apa saja factor-faktor yang me$nye$babkan se$se$orang me$laku$kan prakte$k 

sihir  

5. Be$ntu$-be$ntu$k sihir yang ada di zaman se$karang dan bagaimana cara 

me$nghindarinya  

D. Batasan Masalah 

Ada be$be$rapa su$rat Al-Qu$r‟an yang me$nye$bu$tkan te$ntang Sihir, akan 

te$tapi agar pe$mbahasan foku$s pada satu$ titik, maka pe$nu$lis me$mbatasi 

masalah yang akan dikaji hanya pada su$rat Al-Baqarah ayat 102 dalam tafsir 

Mu$sthafa U$mar. 

                                                           
17

Mayang Sarungke, Dkk “Penggunaan Audiovisual Dalam Proses Pembelajaran Bagi 

Peserta Didik”, Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran http:/Journal.Universitaspahlawan.ac.id 

/index.php/jrpp Volume 6 No 4, 2023 hlm 3505 
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E. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana konse$p sihir me$nu$ru$t Mu$sthafa U$mar pada Qs. Al-Baqarah 

ayat 102 dalam channe$l you$tu$be$nya? 

2. Bagaimana Dr. Musthafa Umar mengkontekstualisasikan makna sihir QS. 

Al-Baqarah Ayat 102 untuk era modern melalui tafsir audiovisualnya? 

 

F.  Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tu$ju$an Pe$ne$litian  

a. U$ntu$k me$nge$tahu$i bagaimana konse$p sihir me$nu$ru$t Mu$sthofa U$mar 

pada Qs. Al-Baqarah ayat 102 dalam channel youtubenya 

b. U$ntu$k me$nge$tahu$i Bagaimana Dr. Musthafa Umar mengkontekstualisasikan  

makna sihir QS. Al-Baqarah Ayat 102 untuk era modern melalui tafsir 

audiovisualnya 

2. Manfaat Pe$ne$litian  

Adapu$n Manfaat dari pe$ne$litian ini adalah: 

a. Ke$gu$naan te$oritis dalam se$gi akade$mis dapat me$mbe$rikan su$mbangsih 

pe$ne$litian dan pe$mikiran baru$ se$rta dapat me$le$ngkapi hasil dari 

pe$ne$litian-pe$ne$litian yang te$rdahu$lu$. Dari be$rbagai ju$rnal, artike$l, 

skripsi, dan te$sis tidak ada yang me$mbahas se$cara spe$sifik me$nge$nai 

Sihir me$nu$ru$t Mu$stha U$mar dalam kajian tafsir au$diovisu$al, baik 

se$cara te$ori mau$pu$n praktiknya. De$ngan de$mikian maka pe$rlu$ adanya 

pe$ne$litian le$bih lanju$t me$nge$nai hal te$rse$bu$t.  

b. Ke$gu$naan praktis dalam pe$ne$litian ini dapat me$mbe$rikan wawasan dan 

khazanah pe$nge$tahu$an dibidang tafsir te$rkait pe$mikiran Mu$sthafa 

U$mar te$ntang sihir dalam kajian tafir au$diovisu$al.  

c. Pe$rsoalan Bagi pe$nu$lis, dapat me$nge$tahu$i dan me$nje$laskan te$ntang 

sihir dalam Qs. Al-baqarah ayat 102 me$nu$ru$t mu$sthofa u$mar , 

se$kaligu$s se$bagai salah satu$ syarat agar me$me$nu$hi pe$rsyaratan 

akade$mis u$ntu$k me$ndapatkan ge$lar sarjana dalam bidang Ilmu$ Al-

Qu$ran dan Tafsir. 
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G. Sistematika Penulisan  

U$ntu$k me$mbe$rikan gambaran me$nge$nai pokok pe$mbahasan, maka 

pe$ne$liti me$nyu$su$n proposal skripsi ini dalam be$be$rapa bab de$ngan siste$matika 

se$bagai be$riku$t: 

BAB I Me$ru$pakan pe$ndahu$lu$an pe$ne$litian, me$mu$at be$rbagai aspe$k te$rkait 

aktivitas pe$ne$litian. Pe$rtama, latar be$lakang masalah yang 

me$nje$laskan alasan pe$ne$litian ini dilaku$kan, dile$ngkapi de$ngan data 

pe$ndu$ku$ng. Ke$du$a, pe$ne$gasan istilah u$ntu$k me$ngu$raikan istilah-

istilah pe$nting yang be$rkaitan de$ngan ju$du$l pe$ne$litian. Ke$tiga, 

ide$ntifikasi masalah yang me$nde$skripsikan be$rbagai masalah yang 

dite$mu$kan dalam pe$ne$litian. Ke$e$mpat, batasan masalah yang 

me$ne$tapkan lingku$p masalah de$ngan alasan yang me$ndasari 

pe$mbatasan te$rse$bu$t. Ke$lima, ru$mu$san masalah yang me$njadi inti 

pe$rsoalan u$ntu$k dijawab dalam pe$ne$litian ini. Ke$e$nam, tu$ju$an dan 

manfaat pe$ne$litian yang me$nje$laskan tu$ju$an yang he$ndak dicapai 

se$rta manfaat yang diharapkan u$ntu$k be$rbagai kalangan. Ke$tu$ju$h, 

siste$matika pe$nu$lisan yang me$mbe$rikan gambaran alu$r pe$ne$litian 

se$cara ke$se$lu$ru$han, te$rsaji dalam lima bab, se$hingga me$mu$dahkan 

pe$mbaca u$ntu$k me$mahami pe$ne$litian ini se$cara e$fisie$n. 

BAB II Me$lipu$ti pe$ngu$raian te$ntang de$fe$nisi sihir, macam-macam sihir, 

pandangan u$lama te$ntang sihir Mu$sthafa U$mar, Channe$l You$tu$be$, 

Tafsir Au$diovisu$al. Dan yang te$rakhir pe$nu$lis ju$ga me$maparkan 

pe$ne$litian-pe$ne$litian te$rdahu$lu$ yang re$lavan de$ngan pe$ne$litian ini. 

Tu$ju$an dari tinjau$an ke$pu$stakaan ini adalah u$ntu$k me$mposisikan 

stu$di ini de$ngan stu$di-stu$di te$rkiat yang se$jalan atau$ yang su$dah 

pe$rnah di te$liti se$be$lu$mnya 

BAB III Me$nje$laskan me$tode$ pe$ne$litian yang me$ncaku$p be$rbagai langkah 

u$ntu$k me$ndalami kajian ini se$cara me$nye$lu$ru$h. Di dalamnya, 

pe$nu$lis me$ngu$raikan je$nis pe$ne$litian yang dipilih, me$nje$laskan 

su$mbe$r data yang digu$nakan, me$rinci tahapan pe$ngu$mpu$lan data, 

se$rta me$maparkan prose$s analisis data yang te$lah dipe$role$h. 
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Pe$ne$litian ini be$rje$nis ke$pu$stakaan atau$ yang dike$nal di kalangan 

akade$misi se$bagai library re$se$arch. 

BAB IV Me$mbahas te$ntang analisis pe$nafsiran sihir dalam QS. Al-Baqarah 

ayat 102 pe$rspe$ktif Mu$sthafa U$mar me$lalu$i channe$l You$Tu$be$nya. 

Pe$mbahasan akan dimu$lai de$ngan de$skripsi konte$n vide$o You$Tu$be$ 

Mu$sthafa U$mar yang me$ncaku$p gambaran u$mu$m vide$o, format 

pe$nyajian, du$rasi, waktu$ pe$nayangan, se$rta re$spon dari para 

pe$nonton yang dapat dilihat dari ju$mlah like$, kome$ntar, dan share$. 

Pe$mbahasan ke$mu$dian dilanju$tkan de$ngan analisis me$ndalam 

te$rhadap konte$n pe$nafsiran QS. Al-Baqarah ayat 102. Bagian ini 

akan me$ngu$las asbabu$n nu$zu$l ayat, pe$nafsiran makna sihir se$cara 

te$kstu$al dan konte$kstu$al, pandangan Mu$sthafa U$mar te$ntang hakikat 

sihir, hu$ku$m sihir me$nu$ru$t pe$rspe$ktifnya, se$rta pe$nje$lasan te$ntang 

dampak sihir dalam ke$hidu$pan manu$sia di era modern. 

BAB V Me$ru$pakan bagian ke$simpu$lan dari pe$nafsiran QS. Al-Baqarah ayat 

102 me$nu$ru$t pe$rspe$ktif Mu$sthafa U$mar yang me$nggali makna 

me$ndalam te$rkait pe$ngajaran ayat te$rse$bu$t. Pe$nafsiran ini 

me$mbe$rikan pe$mahaman yang le$bih lu$as me$nge$nai bahaya 

pe$nyimpangan ilmu$ sihir se$rta pe$ringatan agar u$mat Islam te$tap 

be$rpe$gang pada ajaran Allah. Se$lain itu$, bagian ini ju$ga me$mu$at 

saran-saran yang dapat dijadikan acu$an u$ntu$k pe$ne$litian le$bih lanju$t, 

se$rta diakhiri de$ngan pe$nu$tu$pan yang me$nyimpu$lkan hasil pe$ne$litian 

ini se$cara me$nye$lu$ru$h dan me$mbe$rikan harapan bagi pe$nge$mbangan 

kajian Al-Qu$r'an di masa me$ndatang. 
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BAB II 

KERANGKA TEORITIS 

 

A. Kerangka Teori 

U$ntu$k me$ne$liti pe$mikiran mu$sthafa u$mar, maka pe$nu$lis me$nggu$nakan 

pe$nde$katan te$ori se$bagai be$riku$t. 

1. Defenisi Sihir  

Sihir me$ru$pakan pe$rbu$atan ajaib yang dilaku$kan de$ngan pe$sona 

dan ke$ku$atan gaib (gu$na-gu$na, mantra)
18

. Se$cara bahasa, "sihir" be$rasal 

dari kata   حْر  dalam bahasa Arab, yang se$cara e$timologi be$rarti ($as-siḥru) السِّ

se$su$atu$ yang halu$s, te$rse$mbu$nyi, atau$ samar, Dalam bahasa Arab, akar 

kata sihir adalah ر-ح-س  (sa-ḥa-ra) yang be$rmakna se$su$atu$ yang te$rjadi 

de$ngan cara te$rse$mbu$nyi. Kata ini me$ncaku$p se$gala se$su$atu$ yang 

pe$ngaru$hnya te$rse$mbu$nyi dan tidak dapat dije$laskan se$cara je$las me$lalu$i 

panca inde$ra atau$ logika. dan Sihir ju$ga me$ru$pakan su$atu$ aktivitas yang 

dilaku$kan de$ngan cara be$rtaqqaru$b atau$ me$nde$katkan diri ke$pada jin dan 

se$tan de$ngan me$ninggalkan syari‟at yang su$dah diatu$r ole$h islam, se$pe$rti 

me$ninggalkan be$rsu$ci, salat, dan ju$ga me$laku$kan pe$rbu$atan haram, se$pe$rti 

me$mbu$nu$h, me$minu$m khamar, zina, me$laku$kan ke$mu$ngkaran dan de$ngan 

imbalan agar jin dan se$tan me$nolongnya dalam me$laku$kan sihir
19

.  Dalam 

pe$rspe$ktif Islam, sihir se$ring dide$finisikan se$bagai pe$rbu$atan yang 

me$libatkan bantu$an jin atau$ makhlu$k ghaib me$lalu$i cara-cara yang 

dilarang ole$h syariat Islam, yang be$rtu$ju$an u$ntu$k me$nimbu$lkan dampak 

ne$gatif te$rhadap orang lain, se$pe$rti ke$ru$sakan fisik, me$ntal, atau$ hu$bu$ngan 

sosial. Be$be$rapa u$lama ju$ga me$nambahkan bahwa sihir me$ncaku$p 

pe$nggu$naan mantra, simbol, atau$ ritu$al te$rte$ntu$. Al-Qu$r‟an me$nje$laskan 

bahwa sihir diajarkan ole$h Haru$t Maru$t te$rhadap se$tan ke$mu$dian diajarkan 

ke$mbali, ke$pada manu$sia dalam rangka me$ncapai tu$ju$an-tu$ju$anya. 

Se$dangkan me$nu$ru$t syariat sihir adalah azimat, bu$hu$l (tali), u$capan, obat-

                                                           
18

 Kamus Besar Bahasa Indonesia hlm. 1346 
19

 Op.cit, Muhammad Zul Fajri, hlm 1 
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obatan, dan asap ke$me$nyan. Sihir me$miliki hakikat, diantaranya ada yang 

me$mpe$ngaru$hi jiwa dan badan, se$hingga me$mbu$at orang sakit, 

me$mbu$nu$h, me$misahkan antara su$ami dan istri itu$ adalah se$tan, me$nu$ru$t 

kamu$s al-kitab, sihir adalah su$atu$ u$paya manu$sia u$ntu$k me$ncapai su$atu$ 

ke$u$ntu$ngan. Dalam hal ini mantra yang te$pat, le$ngkap dan, be$nar sangat 

pe$nting u$ntu$k dipe$rhatikan, bila tidak dapat te$rjadi malape$taka
20

. 

Se$dangkan me$nu$ru$t istilah sihir adalah su$atu$ pe$rbu$atan ole$h orang 

te$rte$ntu$ (dise$bu$t tu$kang sihir) de$ngan syarat-syarat te$rte$ntu$ 

me$mpe$rgu$nakan pe$ralatan yang tidak lazim u$ntu$k dipakai, se$rta de$ngan 

cara yang sangat rahasia, u$ntu$k me$nimbu$lkan sante$t, te$lu$h, dan lain 

se$bagainya. Sihir itu$ be$rmacam-macam ada yang dilaku$kan de$ngan 

mantara-mantra, ada yang dilaku$kan de$ngan me$nggu$nakan be$nda-be$nda 

te$rte$ntu$ dan me$mbe$ri mu$darat, maka jadi te$rce$la
21

. Me$nu$ru$t Ibnu$ 

Qadamah, sihir te$rjadi akibat pe$ngaru$h roh jahat (sye$tan, jin dan manu$sia) 

yang jalankan pe$sihir me$lalu$i angin, de$ngan sarana yang be$rmacam-

macam misalnya bu$hu$l, mantra, tu$lisan, rajah, patu$ng, gambar-gambar dll. 

Dibu$at se$su$ai pe$rjanjian yang diinginkan. Misalnya sakit, ce$rai, dan bisa 

me$ngarah ke$pada ke$matian
22

. 

Sihir pe$rbu$atan  yang  ane$h  atau$  ajaib  (gaib)  yang  tidak  dike$nal  

me$nu$ru$t ke$biasaan dilu$ar du$gaan manu$sia. Sihir me$mpe$rlihatkan hal-hal 

yang me$nakju$bkan  atau$  lu$ar  biasa, namu$n bu$kan  se$pe$rti  halnya  

mu$kjizat, ju$ga  bu$kan ke$ramat.  Ke$mampu$an  sihir  bisa  le$wat  pe$rkataan,  

pe$rbu$atan,  azimat,  su$mpah  dan lain-lain yang dipe$rlihatkan ole$h tu$kang 

sihir dari kalangan manu$sia
23

. Dilihat dari sisi e$tika, sihir hanya 

me$njadikan se$se$orang ce$laka. Bahkan, kalau$ me$mang ada manfaatnya 

yakni hanya bisa me$nye$mbu$hkan orang yang te$rke$na sihir. Se$dangkan dari 

                                                           
20

 Di akses dari https://etheses.iainkediri.ac.id/6423/1/9.332.016.17_bab 2.pdf ,Pada senin 

3 Februari 2025.pukul 01:20 
21

 Mariati Lubis, “Sihir Dalam Qs. Al- Baqarah ayat 102 menurut tafsir Al- Maraghi dan 

Al-Misbah” ( Padang: Institut Agama Islam Negeri Padang Sidempuan 2019) hlm 30 
22

 Hurmain: “Sihir Dalam PandanganAl-Qur‟an” JURNAL USHULUDDIN Vol. XXI No. 

1, januari 2014 hlm 38 
23

 Op.cit, Faisol Rahman dan Ghozi Mubarok, hlm 234 

https://etheses.iainkediri.ac.id/6423/1/9.332.016.17_bab%202.pdf
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sisi akidah, se$tan me$nggu$nakan sihir se$mata-mata u$ntu$k me$mpe$rdaya 

manu$sia agar me$laku$kan ke$batilan te$tapi dalam gambaran ke$be$naran. 

Se$su$nggu$hnya Islam me$nghu$ku$mi kafir bagi para ahli sihir te$rmasu$k 

te$rhadap me$re$ka yang me$ncoba me$mbe$narkan sihir te$rse$bu$t
24

. 

Sihir ju$ga adalah simpu$lan, ikatan, jampi-jampi, pe$rkataan yang 

dilontarkan se$cara lisan mahu$pu$n tu$lisan, atau$ me$laku$kan se$su$atu$ yang 

me$mpe$ngaru$hi badan, hati atau$ akal orang yang te$rke$na sihir tanpa 

be$rhu$bu$ng langsu$ng de$ngannya. Sihir ini me$mpu$nyai hakikat. Antaranya 

ada yang bole$h me$mbawa ke$matian, ke$sakitan, me$nje$jaskan hu$bu$ngan 

su$ami iste$ri atau$ me$misahkan su$ami iste$ri atau$ me$mbu$at salah satu$ pihak 

me$mbe$nci antara satu$ sama lain atau$ ju$ga me$mbu$at ke$du$a be$lah pihak 

saling me$ncintai
25

.  

2. Macam-Macam Sihir  

a. Sihir Pe$misah  

Yang dimaksu$d sihir pe$misah adalah sihir yang ditu$nju$kan 

u$ntu$k me$misahkan pasangan su$ami istri yang saling me$ncintai, ju$ga 

te$rmasu$k ke$dalam sihir ini adalah sihir yang ditu$ju$kan u$ntu$k me$mbu$at 

pe$rmu$su$han dan ke$be$ncian di antara du$a orang sahabat atau$ ke$rabat 

de$kat. Je$nis sihir ini te$lah dise$bu$tkan dalam al-qu$r‟an Allah  be$rfirman 

swt: 

هُمَا مَا يُ فَرِّقُونَ بِوِ بَ يَْ الْمَرْءِ وَزَوْجِوِ   فَ يَتَ عَلَّمُونَ مِن ْ
Artinya: “Maka me$re$ka me$mpe$lajari dari ke$du$anya sihir yang 

de$ngannya me$re$ka dapat me$nce$raikan antara se$orang 

(su$ami) de$ngan istrinya.”(QS. Al-Baqarah 2:102 ) 

Pe$ke$rjaan me$nce$raikan antara pasangan su$ami istri adalah 

pe$ke$rjaan yang paling dicintai dan dikagu$mi ole$h iblis, raja para se$tan . 

 

 

                                                           
24

 Op.cit, M. Parhan Syaputra, hlm 97 
25

 Muna Bin Hamzan, “Garis Panduan Mengenai Amalan Sihir Menurut Perspektif Islam, 

Islam Universelia -International JournalOf Islamic Studies And Social Sciences. Vol 3, No 3, 

Januari 2022 hlm 316 
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b. Sihir Mahabbah (pe$narik cinta/pe$lle$t) 

Te$ntang ini rasu$lallah pe$rnah be$rsabda :  

 شِرْكٌ  وَلَةَ وَالت ِّ  وَالتَّمَائمَِ  الرُّقَى نَّ إِ 
Artinya:  “se$su$nggu$hnya jampi-jampi, jimat-jimat dan tiwalah (pe$le$t) 

adalah ke$syirikan.” (HR. Ahmad, Abu$ Dawu$d, Ibnu$ Majah, 

dan al-Hakim; dishahihkan ole$h al-Albani)  

c. Sihir Takhyil (me$nge$labu$hi pandangan) sire$p atau$ Aji Halimu$nan  

Te$ntang sihir je$nis ini pe$rnah dialami ole$h Nabi Mu$sa  dan 

Haru$n   ke$tika me$nghadapi para tu$kang sihir Fir‟au$n. Para tu$kang sihir 

itu$ me$nggu$nakan sihir je$nis ini u$ntu$k me$naku$t-naku$ti ke$du$a Nabi yang 

mu$lia itu$. Se$bagaimana Allah  be$rfirman di QS. al-A‟rof [7]: 115-118. 

d. Sihir Pe$mbu$at Gila 

Sihir ini be$rpe$ngaru$h me$mbu$at se$se$orang me$njadi se$pe$rti gila 

atau$ ku$rang waras. Di antara pe$ngaru$hnya adalah se$orang be$pe$rgian 

tanpa tu$ju$an, linglu$ng dan sangat pe$lu$pa. Te$rkadang dia be$rbicara 

nye$rocos (tidak be$ratu$ran), te$rkadang matanya me$natap kosong dan 

tanpa makna. Te$rkadang tidak bisa langge$ng dalam me$nge$rjakan 

se$su$atu$, te$rkadang se$se$orang tidak tahu$ ke$mana dia haru$s pe$rgi dan 

te$rkadang tidu$r di te$mpat-te$mpat te$rpe$ncil.  

e. Sihir Pe$mbu$at Ke$le$su$an 

 je$nis ini bisa be$rpe$ngaru$h me$mbu$at se$se$orang yang tadinya 

normal dan e$ne$rgik me$njadi su$ka me$nye$ndiri dan te$rtu$tu$p, te$rkadang 

pu$sing te$ru$s me$ne$ru$s tanpa se$bab yang je$las dan te$rkadang diam dan 

tampak le$su$. 

f. Sihir Su$ara Panggilan  

Sihir je$nis ini di antara pe$ngaru$hnya adalah me$mbu$at se$se$orang 

me$lihat mimpi-mimpi yang me$nye$ramkan atau$ panggilan-panggilan 

yang me$naku$tkan. 

g. Sihir Pe$mbawa Pe$nyakit 

Ada banyak macam pe$nyakit yang bisa ditimbu$lkan ole$h sihir 

je$nis ini diantaranya adalah: Sakit te$ru$s-me$ne$ru$s pada salah satu$ 
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anggota tu$bu$h, U$rat-u$rat me$njadi ke$jang, Lu$mpu$h pada salah satu$ 

anggota tu$bu$h (mati rasa atau$ mati se$be$lah), Lu$mpu$h total (mati su$ri), 

Tidak be$rfu$ngsinya salah satu$ Inde$ra, Dan ge$jala-ge$jala lainnya. Satu$ 

hal yang haru$s dike$tahu$i, bahwa sihir ini tidak akan me$nimbu$lkan 

pe$ngaru$h ke$cu$ali de$ngan takdir Alloh . Jadi, jangan disangka bahwa 

sihir bisa me$nye$babkan se$se$orang sakit te$rle$pas dari takdir Alloh . Dan 

para tu$kang sihir tidak mampu$ me$nimbu$lkan mu$dharat atau$ be$ncana 

ke$cu$ali de$ngan izin Allah  se$mata. 

h. Sihir Pe$ndarahan 

Sihir je$nis ini hanya te$rjadi pada kau$m wanita saja. Dalam sihir 

ini, tu$kang sihir me$nyu$ru$h ke$pada jin u$ntu$k me$rasu$k ke$ dalam tu$bu$h 

se$orang wanita yang disihirnya se$raya me$mbe$rikan tu$gas u$ntu$k 

me$nge$lu$arkan darah. Ke$mu$dian jin itu$ masu$k ke$ dalam tu$bu$h wanita 

dan be$rjalan me$lalu$i u$rat-u$ratnya dalam aliran darah. Rasu$lallah  be$rsabda: 

اَ يْطاَنِ  مِنَ  ركَْضَةٌ  ىِيَ  إِنََّّ  الشَّ
Artinya: “Se$su$nggu$hnya istihadhah itu$ adalah he$ntakan dari 

se$tan.” (HR. Tirmidzi, dihasankan ole$h Bu$khori). 

i. Sihir Pe$nghalang Pe$rnikahan  

Sihir ini te$rjadi kare$na se$orang yang de$ngki lagi pe$nu$h tipu$ 

daya datang ke$pada se$orang tu$kang sihir yang jahat lalu$ me$minta 

su$paya dibu$atkan sihir u$ntu$k anak pe$re$mpu$an si fu$lan. Se$te$lah itu$ ada 

du$a ke$mu$ngkinan yang akan dilaku$kan ole$h se$tan: Masu$k ke$ dalam 

tu$bu$h wanita itu$ lalu$ me$mbu$atnya me$rasa tidak cinta dan tidak su$ka 

ke$pada se$tiap le$laki yang datang me$lamarnya. Se$tan me$lancarkan sihir 

de$ngan cara me$nge$labu$i pandangan laki-laki yang me$lihat wanita itu$ 

se$hingga se$tiap laki-laki yang datang me$lamar wanita te$rse$bu$t akan 

me$lihat bahwa wanita itu$ je$le$k ru$panya dan tidak me$narik 

pe$nampilannya. 
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j. Sihir U$ntu$k Me$le$pas Sihir 

Sihir je$nis ini dilaku$kan ole$h tu$kang sihir atas pe$rmintaan 

ke$lu$arga atau$ ke$rabat orang yang te$rke$na sihir. Se$te$lah itu$ tu$kang sihir 

akan me$minta ke$pada se$tannya u$ntu$k me$ngu$sir atau$ me$nghadapi se$tan 

lain yang me$ng-ganggu$ orang yang sakit tadi
26

. 

3. Pandangan Ulama tentang Hukum Sihir  

Dalam syariat Islam, sihir te$rmasu$k salah satu$ dosa be$sar kare$na 

me$libatkan bantu$an jin atau$ syaitan dan se$ring kali me$nimbu$lkan 

ke$ru$sakan di masyarakat. Hu$ku$man bagi pe$laku$ sihir sangat se$riu$s, kare$na 

sihir dianggap se$bagai be$ntu$k ke$ku$fu$ran apabila pe$laku$nya be$rgantu$ng 

pada ke$ku$atan se$lain Allah.  

Me$nge$nai hu$ku$m me$mpe$lajari sihir, mayoritas u$lama be$rpe$ndapat 

bahwa be$lajar atau$ me$ngajarkan sihir hu$ku$mnya haram. Alasannya kare$na 

al-Qu$ran te$lah me$nge$camnya dan me$nje$laskan bahwa sihir adalah kafir. 

Se$andainya saja me$mpe$lajari dan me$nggu$nakan sihir bu$kan pe$rbu$atan 

kafir te$ntu$lah pe$ringatan dalam ayat di atas de$ngan u$ngkapan fitnah tidak 

akan dise$bu$t. Lalu$ bagaimana bisa ada sihir yang dikatakan bole$h, Se$lain 

itu$ Rasu$lu$llah Shallallahu$ „alaihi wa sallam te$lah be$rsabda bahwa sihir 

te$rmasu$k dalam ke$lompok dosa be$sar yang ke$ji: 

بْعَ  اجْتَنِبُوا» :قاَلَ  ،صلى الله عليه وسلم النَّبِِّ  عَنِ  عنو، الله رضي ىُرَيْ رَةَ  أَبِ  عَنْ  وبِقَاتِ  السَّ
ُ

 :قاَلُوا «الم
؟ وَمَا اللَّوِ، رَسُولَ  ياَ حْرُ، :قاَلَ  ىُنَّ  إِلَّ  اللَّوُ  حَرَّمَ  الَّتِي  الن َّفْسِ  وَقَ تْلُ  وَالسِّ

، وَلِّّ  اليَتِيمِ، مَالِ  وَأَكْلُ  الرِّباَ، وَأَكْلُ  باِلَحقِّ حْصَنَاتِ  وَقَذْفُ  الزَّحْفِ، يَ وْمَ  وَالت َّ
ُ

 الم
ؤْمِنَاتِ 

ُ
 .«الغَافِلَاتِ  الم

Artinya: “Jau$hilah tu$ju$h pe$rkara yang me$ru$sak (dosa be$sar). Para 

shahabat be$rtanya, “Apa saja ke$tu$ju$h pe$rkara itu$ wahai 

Rasu$lu$llah?” Maka Rasu$lu$llah Shallallahu$ „alaihi wa sallam 

be$rsabda: “Syirik ke$pada Allah Su$bhanahu$ wata‟ala, sihir, 

me$mbu$nu$h se$se$orang yang diharamkan ole$h Allah Su$bhanahu$ 

wa ta‟ala ke$cu$ali de$ngan jalan yang be$nar, me$makan harta 

riba, me$makan harta anak yatim, lari dari me$dan pe$rang dan 

                                                           
26

 Di akses  dari https://quranichealingindonesia.blogspot.com/2013/03/mengenal-

macam-macam-sihir.html, pada senin,3 Februari 2025,pukul 01:20  

https://quranichealingindonesia.blogspot.com/2013/03/mengenal-macam-macam-sihir.html
https://quranichealingindonesia.blogspot.com/2013/03/mengenal-macam-macam-sihir.html
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me$nu$du$h zina Pe$re$mpu$an-pe$re$mpu$an mu$kmin.” [HR. al-

Bu$khari dan Mu$slim]
27

. apa saja se$pe$rti kalu$ng, akik (cincin), 

ke$ris, kain kafan, rambu$t dan masih banyak yang lainnya. 

Mante$ra, doa, rajah, atau$ tu$lisan te$rte$ntu$ di sini biasanya su$kar 

dipahami ole$h orang awam, me$skipu$n ada ju$ga se$bagiannya 

yang bisa dime$nge$rti. Ada yang me$makai bahasa arab dan ada 

pu$la yang me$nggu$nakan bahasa lainnya. ke$ku$atan, ke$he$batan 

atau$ ke$saktian te$rte$ntu$ di sini se$pe$rti me$nolak bahaya/sihir/ 

pe$nyakit, me$mbu$at ke$bal dan me$ndatangkan re$ze$ki dan 

se$te$ru$snya. tu$ju$an-tu$ju$an te$rte$ntu$ di sini se$pe$rti u$ntu$k 

me$nambah ke$cantikan atau$ ke$tampanan wajah, me$mbu$at tu$bu$h 

ke$bal, me$nambah ke$kayaan dan lainnya
28

.  

Be$riku$t adapu$n pe$ndapat Para Mu$fassir Te$ntang Sihir:  

a. Tafsir Ibnu$ katsir 

Be$liau$ me$ngu$tip pe$rnyataan dari as-Su$ddi yang me$nyatakan, 

“Pada masa Nabi Su$laiman, se$tan-se$tan naik ke$ langit dan du$du$k u$ntu$k 

me$ncari informasi me$nge$nai be$rita-be$rita langit. Me$re$ka 

me$nde$ngarkan pe$rcakapan para Malaikat te$ntang pe$ristiwa yang akan 

te$rjadi di bu$mi, se$pe$rti ke$matian, ke$hilangan, dan pe$rintah. Informasi 

te$rse$bu$t ke$mu$dian disampaikan ole$h du$ku$n-du$ku$n ke$pada manu$sia. 

Banyak orang yang me$ne$mu$kan bahwa apa yang disampaikan ole$h 

du$ku$n-du$ku$n itu$ te$rbu$kti be$nar. Namu$n, ke$tika du$ku$n-du$ku$n itu$ mu$lai 

me$mpe$rcayai se$tan-se$tan, me$re$ka (se$tan-se$tan) me$nipu$ para du$ku$n 

de$ngan me$ncampu$rkan ke$bohongan dalam be$rita yang me$re$ka 

sampaikan. Me$re$ka me$nambahkan satu$ kalimat de$ngan tu$ju$h pu$lu$h 

kalimat lainnya.”
29

.  

Dari pe$nje$lasan te$rse$bu$t, dapat dipahami bahwa sihir, me$nu$ru$t 

be$liau$, me$ru$pakan u$saha para du$ku$n dan se$tan u$ntu$k me$nipu$ manu$sia 

de$ngan me$nyampaikan informasi yang dicu$ri dari langit, se$pe$rti 

pe$rintah, ke$matian, ke$hilangan, dan pe$ristiwa yang akan datang. Hal 

ini me$mbu$at manu$sia pe$rcaya ke$pada du$ku$n, yang pada gilirannya 

                                                           
27

 HR. Al-Bukhari (6857) dan Muslim (89). 
28

 SERI Fatwa Tarjih: Hukum Sihir Dan Jimat- Edisi 3.2/1444, Al-Fatih |Buletin 

Pemimpin Umat Dan Bngsa. Hal 2 
29

 Ibn Katsir, Shahih Tafsir Ibnu Katsir, trans: oleh Tim pustaka Ibn Katsir, jilid 1 

(Jakarta: Pustaka Ibnu Katsir, 2014), h, 353-354 
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me$nye$satkan me$re$ka kare$na ke$pe$rcayaan te$rse$bu$t, se$hingga manu$sia 

mu$lai me$mpe$rcayai hal-hal se$lain Allah. 

b. Tafsir Al- Qu$rthu$bi  

Al-Qu$rtu$bi me$nyatakan bahwa sihir adalah u$paya se$se$orang 

u$ntu$k me$nipu$ pandangan orang lain se$hingga me$re$ka me$lihat se$su$atu$ 

yang tidak se$su$ai de$ngan ke$nyataannya. Se$bagai contoh dari pe$nipu$an 

pandangan ini, dapat diilu$strasikan de$ngan fe$nome$na fatamorgana, di 

mana se$se$orang tampak me$lihat air, padahal yang se$be$narnya 

dilihatnya hanyalah pasir.
30

. Me$nu$ru$t Al-Qu$rtu$bi, u$saha dan dampak 

sihir be$rsifat nyata dan me$miliki hakikat, yang dapat dilihat dalam 

tafsirnya me$nge$nai su$rat Al-Baqarah ayat 102. Ia be$rpe$ndapat bahwa 

jika sihir tidak me$miliki e$ksiste$nsi dan hakikat, maka sihir tidak 

mu$ngkin dapat dipe$lajari atau$ diajarkan ke$pada orang lain. Se$lain itu$, 

Allah ju$ga tidak akan me$mbe$ritahu$kan te$ntang se$tan-se$tan kafir yang 

me$ngajarkan sihir ke$pada orang-orang di ne$ge$ri Babil. Hal ini 

me$nu$nju$kkan bahwa sihir me$mang ada dan me$miliki hakikat. 

Ke$nyataan dan hakikat sihir ini dapat dicontohkan me$lalu$i 

ke$te$rampilan tangan, se$pe$rti yang ditu$nju$kkan ole$h tu$kang su$lap dan 

pe$main kartu$. Contoh ini disampaikan ole$h Al-Qu$rtu$bi be$rdasarkan 

pe$ndapat Ibnu$ Faris
31

. 

c. Tafsir Al-Kabir  

Me$nu$ru$t Fakhru$dîn al-Râzî, Haru$t dan Maru$t adalah du$a 

malaikat yang diu$tu$s ole$h Allah u$ntu$k me$nu$nju$kkan dan me$ngajarkan 

sihir ke$pada manu$sia. Latar be$lakang pe$nu$gasan ke$du$a malaikat ini ke$ 

bu$mi be$rkaitan de$ngan ke$pe$rcayaan bangsa Babilonia, yang dike$nal 

se$bagai pe$nganu$t agama Shabi‟ah, ju$ga dise$bu$t su$ku$ Kaldaniyyin dan 

Kasdaniyyin. Masyarakat ini me$laku$kan pe$rse$mbahan dan 

me$nganggap bintang-bintang se$rta plane$t se$bagai obje$k yang layak 

                                                           
30

 Abi Abdullah Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakar Al-Qurtubi, Al-Jami' Li Ahkami 

Al-Qur'an wa AlMubayyin Lima Tadhammanahu Min As-Sunnah wa Ayyi Al-Furqan, Jilid 1 

(Beirut: Ar-Risalah, 2006), hal. 272. 
31

 Ibid., hal. 276. 
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dise$mbah. Ke$pe$rcayaan me$re$ka tidak mu$ncu$l be$gitu$ saja, me$lainkan 

be$rasal dari pe$ngamatan me$re$ka te$rhadap cara ke$rja alam, pe$rge$rakan, 

dan aktivitas plane$t se$rta bintang, se$rta dampaknya te$rhadap 

ke$hidu$pan. Me$lalu$i pe$ngamatan te$rhadap be$nda-be$nda langit atau$ 

astronomi, me$re$ka akhirnya me$ru$mu$skan hu$bu$ngan se$bab-akibat, yang 

me$mu$ngkinkan me$re$ka me$ngu$asai ilmu$ te$rse$bu$t dan me$lahirkan ilmu$ 

sihir.
32

. 

d. Tafsir Fi Dzilalil Qu$r‟an  

Dalam tafsir fi dzilalill Qu$r'an, dije$laskan bahwa sihir te$lah ada 

se$jak masa Nabi Su$laiman, di mana se$tan-se$tan me$nu$du$hnya se$bagai 

tu$kang sihir. Al-Qu$r'an me$nolak tu$du$han ini dan me$ne$gaskan bahwa 

sihir adalah be$ntu$k ke$kafiran. Haru$t dan Maru$t, du$a malaikat yang 

diu$tu$s Allah, me$ngajarkan sihir se$bagai u$jian bagi manu$sia, te$tapi 

me$re$ka se$lalu$ me$mpe$ringatkan agar tidak me$mpe$lajari sihir. Me$skipu$n 

de$mikian, be$be$rapa orang te$tap te$rje$ru$mu$s dalam praktik sihir, yang 

dapat me$misahkan su$ami dan istri. 

Al-Qu$r'an me$ne$gaskan bahwa tidak ada yang te$rjadi di alam ini 

tanpa izin Allah, te$rmasu$k pe$ngaru$h sihir. Sihir tidak me$mbe$rikan 

manfaat di akhirat dan dapat me$mbawa ke$ru$gian. Me$skipu$n ada 

ke$ku$atan miste$riu$s dalam diri manu$sia, sikap yang bijak adalah tidak 

me$ngingkari atau$ me$ne$rima se$cara mu$tlak hal-hal yang tidak 

dipahami. Sihir, me$skipu$n dapat me$mpe$ngaru$hi, te$tap te$rjadi de$ngan 

izin Allah. Kisah Haru$t dan Maru$t sangat dike$nal di kalangan Yahu$di, 

te$tapi tidak ada riwayat yang je$las me$nge$nai me$re$ka. Dalam se$jarah 

manu$sia, te$rdapat banyak u$jian dan cobaan yang me$njadi bagian dari 

pe$rjalanan hidu$p, dan pilihan u$ntu$k me$ngiku$ti du$a malaikat ini 

tidaklah ane$h dalam konte$ks te$rse$bu$t
33

. 
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 Muhammad Fakhr al-Din al-Razi, al-Tafsir al-Kabir wa Mafatih al-Ghaib, Vol. XIII 

(Beirut: Dar al-Fikr, 1981), hlm. 210 
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e. Tafsir Al-Sya‟rawi  

Syaikh Mu$tawalli   Asy-Sya`rawi pada  su$rat   Al Baqarah 2:  

102  di  awal  pe$nafsiran be$liau$  me$ngisahkan  te$ntang  jin  dan se$tan 

te$ntang  ke$mampu$an-ke$mampu$nnya  se$pe$rti  me$ngajarkan  sihir  

ke$orang-orang yahu$di, me$ncu$ri de$ngar dilangit  ke$mu$dian   

me$mbisikkannya   ke$   manu$sia, ke$te$rkaitan me$re$ka de$ngan sihir yang 

mana me$njadi te$mpat me$minta tolongnya manu$sia, dan lain 

se$bagainya. Ke$mu$dian be$liau$ ju$ga me$nje$laskan te$ntang sihir se$pe$rti  

makna  sihir,  bagaimana sihir  be$ke$rja, dan e$fe$k dari digu$nakannya 

sihir yaitu$ me$ngakibatkan   ke$tidakse$imbangan   dialam   se$me$sta   

kare$na   se$orang pe$nyihir    me$minta   tolong   de$ngan   ke$ku$atan   

se$tan    yang    mampu$   u$ntu$k me$nje$lmakan dirinya pada be$ntu$k yang 

lain. Be$liau$ me$nce$ritakan te$ntang Nabi Su$laiman yang difitnah se$bagai 

pe$nyihir, ke$mu$dian ce$rita Haru$t danMaru$t yang me$ngajarkan   sihir   

ke$pada   manu$sia   atas   pe$rintah   Allah   dan   ju$ga   u$ntu$k 

me$ngingatkan  bahwa  sihir  itu$  adalah  fitnah  yang  me$ngarah  

ke$pada  ke$ku$fu$ran dan me$re$ka be$rdu$a te$lah me$laku$kan tu$gas 

te$rse$bu$t
34

. 

f. Tafsir Jalalain  

Dalam tafsir Jalalain, dije$laskan bahwa se$tan-se$tan 

me$ngajarkan sihir ke$pada manu$sia de$ngan cara me$ncampu$rkan 

ke$bohongan ke$ dalam bu$ku$-bu$ku$ sihir yang me$re$ka te$mu$kan se$te$lah 

ke$ru$ntu$han ke$rajaan Nabi Su$laiman. Me$re$ka me$nu$du$h Nabi Su$laiman 

se$bagai tu$kang sihir, padahal se$be$narnya ia tidak me$laku$kan sihir, 

kare$na sihir adalah pe$rbu$atan kafir. Haru$t dan Maru$t, du$a malaikat 

yang ditu$ru$nkan Allah, be$rfu$ngsi se$bagai u$jian bagi manu$sia, 

me$mpe$ringatkan bahwa me$mpe$lajari sihir adalah tindakan yang dapat 

me$njatu$hkan se$se$orang ke$ dalam ke$kafiran. 

 

                                                           
34

 Rahman, Muhammad Wisnu, Akhmad Sulthoni, and Akhmadiyah Saputra. "Bahaya 

Sihir Dalam Al Qur‟an (Studi Penafsiran Ayat-Ayat Tentang Bahaya Sihir Dalam Tafsir 

Sya‟rawi)." Bunyan al-Ulum: Jurnal Studi Islam 1.2 (2024): 228-249. 
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Me$skipu$n me$re$ka me$ngajarkan sihir, me$re$ka me$ne$kankan 

bahwa sihir tidak dapat me$mbe$rikan manfaat dan hanya me$ndatangkan 

mu$darat di akhirat. Al-Qu$r'an me$ne$gaskan bahwa tidak ada yang dapat 

me$mbe$rikan mu$darat de$ngan sihir ke$cu$ali de$ngan izin Allah. Orang-

orang yang me$milih u$ntu$k me$mpe$lajari sihir akan ke$hilangan 

ke$bahagiaan di akhirat dan te$rje$ru$mu$s ke$ dalam ne$raka. Tafsir ini 

me$ne$kankan pe$ntingnya me$milih jalan yang be$nar dan me$njau$hi 

praktik sihir yang me$ru$gikan
35

. 
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u$ntu$k pe$ndidikan S2 Mu$sthafa U$mar me$lanju$tkan ke$ U$nive$rsiti Islam 

Antar Bangsa Malaysia pada tahu$n 1995-1999 (MA). De$ngan te$sis 

be$rju$du$l “U$saha-U$saha Organisasi Islam di Indone$sia dalam Be$rda‟wah ke$ 

Su$ku$ Asli (dalam Bahasa Arab) (Su$ku$ Sakai di Propinsi Riau$ se$bagai 

kajian: 1986-1996). Di Tahu$n 2000 Mu$sthafa U$mar ke$mbali me$ne$ru$skan 

pe$ndidikan doktoralnya di U$nive$rsiti Malaya, dise$le$saikannya pada tahu$n 

2009 de$ngan dise$rtasi be$rju$du$l “Me$todologi Sye$kh Asy-Sya‟rawy dalam 

Me$nafsirkan Al-Qu$ran
36

. Dr. Mu$sthafa U$mar su$dah be$rke$lu$arga dan 

me$miliki e$mpat orang anak. Se$rta se$karang me$ne$tap di Riau$, dan 

me$ndirikan Pondok Pe$santre$n Ma‟had Tafaqqu$h
37

. 

 

                                                           
35

 Imam Jalaluddin al-Mahalli, Imam Jalaluddin as-Suyuthi, Tafsir Jalalain,( Surabaya: 

Pustaka Elba, 2015), hlm 52-54.  
36

 Neli Hidayah, “Tafsir Al-Ma‟rifah Dan Keberadaannya (Kajian Resepsi Terhadap Tafsir 

al-Ma‟rifah Karya Musthafa Umar),” no. 1 (June 2023). 
37

 Wawancara dengan Dr. Musthafa Umar, Format Wawancara Tertulis, Juni 2025. 



24 

 
 

Be$riku$t pe$ngalaman mu$sthafa u$mar dalam hal be$rdakwah baik itu$ 

me$ngabdi disu$atu$ instansi mau$pu$n Masyarakat : 

a. Pe$ngajar di Pondok Pe$santre$n Mode$rn Gontor : 1987-1988 

b. Pe$ngajar di Se$kolah Islam Masmu$r Riau$, Indone$sia: 1988-1989 

c. Pe$ngajar di Yayasan Al-Hikmah Riau$, Indone$sia: 1988-1989 

d. Anggota Maje$lis Da‟wah Islamiyah Riau$, Indone$sia: Se$jak 1989 

e. Pe$ngajar di Yayasan Al-Itqan Riau$, Indone$sia : 1993-1994 

f. Pe$nsyarah di Pe$rgu$ru$an Tinggi Agama Masmu$r, Riau$: 1993-1994 

g. Anggota Ce$nde$kiawan Mu$slim Indone$sia : Se$jak 1995 

h. Pe$gajar Bahasa Arab Dimaje$lis Sayyidina Abu$ Bakar, Bangsar, Ku$ala 

Lu$mpu$r Malaysia : Se$jak 1999 

i. Re$ktor institu$t Sains Qu$r‟an (ISQ) Rokan Hu$lu$ Provinsi Riau$ 

j. MU$I Riau$ se$bagai ke$tu$a komisi fatwa. 

2. Riwayat Pendidikan 

Pe$ndidikan awal di Kampu$ng ke$lahiran. Ke$mu$dian me$lanju$tkan 

pe$ndidikan ke$ Pondok Pe$santre$n Mode$rn Daru$ssalam Gontor, Ponorogo 

Jawa Timu$r, Indone$sia dan se$le$sai pada tahu$n 1987. Se$lanju$tnya, 

me$lanju$tkan Sarjana Mu$da di U$nive$rsitas Al-Azhar, Me$sir ju$ru$san 

Dakwah, Faku$ltas U$shu$lu$ddin dan se$le$sai 1994. Se$te$lah me$nye$le$saikan SI, 

Mu$sthafa U$mar me$ndapat ge$lar Doktoral di U$nive$rsitas Islam Antar 

Bangsa Malaysia, ju$ru$san Daakwah dan se$le$sai tahu$n 2000. Ke$mbali 

Mu$sthafa U$mar me$lanju$tkan S3 di U$nive$rsitas Malaya Malaysia, ju$ru$san 

Al-Qu$r‟an dan Hadis, Akade$mi Pe$ngajian Islam pada tahu$n 2009, de$ngan 

ju$du$l te$sis “ Me$tode$ Aqliyyah Ijtima‟iyyah: Kajian Te$rhadap Tafsir Al-

Sya‟rawi
38

. 

3. Karya-Karya Musthafa Umar 

Karya tu$lis Mu$sthafa su$dah me$ncapai se$kitar 26 bu$ku$, di antara 

ju$du$l-ju$du$l bu$ku$nya yaitu$: 
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a. Asas-asas E$konomi Islam : (1994) 

b. Ikhtibar Pe$rang Bosnia dan He$rze$govina (te$rje$mahan dari Bahasa 

Arab): (1994)  

c. Zaadu$l Ma‟ad (te$rje$mahan dari Bahasa Arab) : (1995) 

d. Hakikat Mati (te$rje$mahan dari Bahasa Arab) : (1997) 

e. Tata Bahasa Arab Pe$ringkat Asas : (1997)  

f. Tata Bahasa Arab Pe$ringkat Me$ne$ngah : (2002)  

g. Tata Bahasa Arab Pe$ringkat Tinggi : (2003)  

h. Pe$rjalanan Hidu$p Manu$sia : (1998)  

i. Me$nge$nal Allah Me$lalu$i Asmau$l-Hu$sna : (2002)  

j. Sihir dan Cara Rawatnya Me$nu$ru$t Al-Qu$r‟an dan As-Su$nnah : (2004) 

k. Himpu$nan Zikir Daripada Al-Qu$r‟an Al-Hadith : (2005)  

l. Me$nge$nal Allah Me$lalu$i Sifat Du$a Pu$lu$h : (2005) 

m. 30 Pe$rkara Pe$nting Dalam Hidu$p (Tahu$n Pe$rtama) : (2007) dan 

lainnya. 

Mu$sthafa ju$ga me$mpu$nyai karya tafsir Al-Qu$r‟an yang be$rju$du$l 

Tafsir Al-Ma‟rifah. Mu$sthafa me$nu$lis kitab ini se$jak tahu$n 2000 

diantaranya; Tafsir Al-Qu$r‟an (Tafsir Al-Ma‟rifah) Ju$z Pe$rtama : (2000), 

Tafsir Al-Qu$r‟an (Tafsir Al-Ma‟rifah) Ju$z Ke$du$a : (2002), Tafsir Al-

Qu$r‟an (Tafsir Al-Ma‟rifah) Ju$z Ke$tiga : (2005), Tafsir Al-Qu$r‟an (Tafsir 

Al-Ma‟rifah) Ju$z Ke$e$mpat : (2012). Kitab Tafsir Al-Ma‟rifah ditu$lis 

se$cara be$rtahap, se$hingga me$njadikan kitab ini te$rke$san le$bih se$de$rhana, 

namu$n sarat akan makna. Se$pe$rti dalam me$nafsirkan ayat de$mi ayat, 

Mu$sthafa U$mar me$nye$su$aikan se$su$ai de$ngan u$ru$tan Mu$shaf U$tsmani, 

yaitu$ yang dike$nal de$ngan me$tode$ tahlili. Kitab Tafsir Al-Ma‟rifah 

me$miliki arti “pe$nge$tahu$an”. Me$nu$ru$t Mu$sthafa, kitab tafsir ini 

diharapkan mampu$ me$mbe$rikan pe$nge$tahu$an ke$pada masyarakat se$su$ai 

de$ngan maknanya. Mu$sthafa me$nje$laskan bahwa tafsir ini be$ru$saha 

me$nge$mbalikan masyarakat ke$pada pe$tu$nju$k Al-Qu$r‟an dan hadis Nabi 

Saw, se$rta mampu$ me$ncintai ke$du$anya
39

. 
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Tafsir al-Ma‟rifah diartikan se$bagai “Pe$nge$tahu$an.” Me$nu$ru$t 

Mu$sthafa U$mar kitab tafsir ini bisa me$mbe$rikan pe$nge$tahu$an ke$pada 

masyarakat se$su$ai de$ngan maknanya. Be$liau$ me$nje$laskan bahawa tafsir ini 

be$ru$saha me$nge$mbalikan masyarakat ke$pada pe$tu$nju$k al-Qu$r‟an dan 

Hadis Nabi saw, se$rta me$ncintai ke$du$anya. Me$ru$ju$k ke$pada kamu$s bahasa 

Me$layu$ pe$rkataan Ma‟rifah tidak diju$mpai, te$tapi yang ada adalah 

Makrifat yang be$rmaksu$d pe$nge$tahu$an, se$pe$rti dalam Kamu$s De$wan: 

“Makrifat adalah pe$nge$tahu$an, (dalam ilmu$ tasawu$f) pe$nge$tahu$an yang 

te$rtinggi atau$ se$mpu$rna
40

.  

   Me$tode$ Pe$nafsiran Al-Qu$ran dalam pe$nafsiran al-Qu$ran, te$rdapat 

4 macam me$tode$ yang be$rke$mbang, yaitu$:  

tahlili, ijmal, mu$qarrin, dan mau$dhu$‟i. Masing-masing me$tode$ 

te$rse$bu$t me$mpu$nyai krite$ria te$rse$ndiri
41

. Me$tode$ Ijmali (Global), yang 

me$mbe$rikan pe$nje$lasan u$mu$m; Me$tode$ Tahlili (Analitis), yang 

me$ngu$raikan ayat se$cara de$tail; Me$tode$ Mu$qarin (Pe$rbandingan), yang 

me$mbandingkan pe$nafsiran; dan Me$tode$ Mau$dhu$„i (Te$matik), yang 

me$mbahas te$ma te$rte$ntu$ se$cara me$nye$lu$ru$h. Pe$nje$lasan masing-masing 

me$tode$ akan disampaikan se$cara singkat u$ntu$k me$mpe$rmu$dah 

pe$mahaman
42

. Namu$n u$ntu$k dike$tahu$i ju$ga me$nge$nai me$tode$ pe$nafsiran 

yang digu$nakan ole$h Mu$sthafa U$mar ialah me$tode$ gabu$ngan antara 

me$tode$ Mau$dhu$‟i dan me$tode$ tahlili. Me$tode$ yang digabu$ngkan ole$h 

Mu$sthafa U$mar be$rtu$ju$an su$paya te$rkoordinasi dan saling me$le$ngkapi 

le$bih me$ndalam se$rta be$rmakna, se$hingga me$mbe$rikan pe$mahaman yang 

le$bih te$liti bagi u$mat Mu$slim nantinya. Pe$rtama, Pe$nafsiran au$diovisu$al 

kanal You$Tu$be$ Kajian Tafsir al-Ma'rifah me$nggu$nakan me$tode$ mau$dhu$‟i. 

Hal ini dapat dilihat ke$tika Mu$sthafa me$nyampaikan stu$di kome$ntarnya. 

Dia se$lalu$ me$nye$bu$tkan te$ma pe$nafsirannya me$ngiku$ti isi ayat te$rse$bu$t. 
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Dalam satu$ vide$o pe$ne$laahan kome$ntar, ia me$nggabu$ngkan be$be$rapa ayat 

dalam satu$ te$ma se$su$ai de$ngan isinya. Pe$nafsiran Mu$sthafa U$mar ju$ga 

disampaikan se$cara be$ru$ru$tan be$rdasarkan stru$ktu$r u$ru$tan ayat dan su$rah 

dalam al-Qu$r‟an U$tsmani. Ke$du$a, be$rdasarkan vide$o pe$nafsiran di kanal 

You$Tu$be$ Kajian Tafsir al-Ma'rifah, dite$mu$kan bahwa Mu$sthafa ju$ga 

ce$nde$ru$ng me$nggu$nakan me$tode$ tahlili.  

Se$lanju$tnya, me$nge$nai su$mbe$r pe$nafsirannya. Su$mbe$r tafsir adalah 

su$atu$ re$fe$re$nsi yang digu$nakan para mu$fassir dalam me$nafsirkan al-

Qu$r‟an
43

.  Su$atu$ karya tafsir ju$ga dapat dikatakan tafsir bil Ma‟tsu$r apabila 

pe$nafsirannya me$ngacu$ pada al-Qu$r‟an, hadits, para sahabat dan tabi‟in. 

Se$dangkan Tafsir bil Ra‟yi apabila su$mbe$r pe$nafsirannya didasarkan para 

ijtihad u$lama dan pe$mikiran para mu$fasir-mu$fasir, asalkan tidak 

be$rte$ntangan de$ngan te$ks alQu$r‟an dan Su$nnah. Jadi, me$nge$nai tafsir al-

Mari‟fah ini me$nggu$nakan su$mbe$r pe$nafsiran bil Mat‟su$r dan bil Ra‟yi, 

maka dipe$rlu$kan analisis te$rhadap su$mbe$r tafsir yang digu$nakan Mu$sthafa 

U$mar dalam me$maparkan kajian tafsirnya
44

. 

4. Channel Youtube Musthafa Umar  

Channe$l You$Tu$be$ ini dike$lola ole$h Yayasan Ma‟had Tafaqqu$h, 

de$ngan Dr. Mu$sthafa U$mar se$bagai pe$mbina dan pe$modal. Su$dah le$bih 

dari 12 tahu$n channe$l ini be$rope$rasi, te$rmasu$k salah satu$ yang pe$rtama 

me$nggu$nakan You$Tu$be$ u$ntu$k dakwah, pada saat platform ini be$lu$m 

banyak dimanfaatkan se$pe$rti se$karang. Saat ini, channe$l ini masih aktif 

me$laku$kan dakwah di You$Tu$be$ se$banyak tiga kali dalam se$minggu$, dan 

se$mu$a se$si dire$kam u$ntu$k didoku$me$ntasikan se$cara ke$se$lu$ru$han di masa 

me$ndatang. Channe$l You$Tu$be$ ini be$rsifat mandiri dan pe$nyampaian mate$ri 

dilaku$kan se$cara Live$ Stre$aming. Salah satu$ channe$l yang me$mbahas 

kajian tafsir adalah Channe$l You$Tu$be$ Kajian Tafsir Al-Ma‟rifah, yang 
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se$su$ai de$ngan namanya, me$mbahas Tafsir al-Ma‟rifah. Kajian tafsir dalam 

channe$l ini disampaikan ole$h Mu$sthafa U$mar, se$orang u$lama asal Riau$. 

Channe$l ini be$rgabu$ng de$ngan platform You$Tu$be$ pada tanggal 30 Janu$ari 

2018
45

. 

 

Gambar II. 1  Aku$n You$tu$be$ Dr. Mu$sthafa U$mar be$se$rta ju$mlah 

su$bscribe$rnya 

Channe$l Kajian Tafsir Al-Ma‟rifah te$lah me$ngu$nggah total 925 vide$o yang 

me$nyajikan kajian de$ngan cara yang sangat me$narik. Se$tiap vide$o 

dile$ngkapi de$ngan ju$du$l te$ma yang akan dibahas, se$rta me$ncantu$mkan 

ayat dan su$rah Al-Qu$r'an yang me$njadi foku$s pe$mbahasan. Pe$mbahasan 

disampaikan de$ngan bahasa yang mu$dah dipahami ole$h pe$nonton. Se$lain 

itu$, di be$randa channe$l ini te$rdapat se$kilas biografi Mu$sthafa U$mar dan 

be$be$rapa tau$tan pe$ndu$ku$ng yang me$mu$dahkan pe$nonton u$ntu$k me$ngakse$s 

kajian-kajiannya, te$ru$tama di Channe$l You$Tu$be$

46
. 
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Channe$l You$Tu$be$ Kajian Tafsir Al-Ma‟rifah mu$lai me$nayangkan 

vide$onya pada tanggal 7 Oktobe$r 2019, de$ngan te$ma "Me$mahami 

Isti‟adzah (Ta‟awu$ds) dalam Al-Qu$r‟an" yang me$mbahas Tafsir Su$rah Al-

Fatihah. Be$rdasarkan de$skripsi channe$l ini, Kajian Tafsir Al-Ma‟rifah 

me$miliki 39,3 ribu$ su$bscribe$r, me$nu$nju$kkan bahwa channe$l ini te$ru$s 

be$rke$mbang dan diminati ole$h masyarakat. Se$tiap vide$o kajian tafsir ju$ga 

banyak me$ndapatkan u$capan te$rima kasih dan doa-doa baik u$ntu$k 

Mu$sthafa U$mar, agar channe$l ini te$ru$s be$rke$mbang dan dipe$rbaru$i. Se$lain 

itu$, banyak pe$nonton yang me$ngaju$kan pe$rtanyaan di kolom kome$ntar 

vide$o-vide$o kajian te$rse$bu$t. Di be$randa channe$l You$Tu$be$ ini, te$rdapat 

be$rbagai akse$s bagi pe$nonton u$ntu$k me$ngiku$ti tau$tan te$rkait vide$o kajian 

Tafsir Al-Ma‟rifah, se$pe$rti Face$book, Twitte$r, Instagram, dan Te$le$gram. 

Se$lain dapat diakse$s me$lalu$i kanal You$Tu$be$ Kajian Tafsir Al-

Ma'rifah, mate$ri ju$ga te$rse$dia di kanal Tafaqqu$h Online$. Di kanal ini, 

te$rdapat be$rbagai vide$o kajian tafsir al-Ma'rifah yang ju$ga disampaikan 

ole$h Mu$sthafa U$mar. Bahkan, kajian tafsir al-Ma'rifah te$rbaru$ se$dang 

disiarkan langsu$ng me$lalu$i kanal Tafaqqu$h Online$. Se$lain me$nggu$nakan 

You$Tu$be$, mate$ri ju$ga dapat diakse$s me$lalu$i me$dia online$ lainnya, se$pe$rti 

Face$book, me$lalu$i aku$n Tafaqqu$h-Be$rkhidmat U$ntu$k U$mmat. De$ngan 

cara ini, pe$ne$litian dan pe$nambahan pe$nge$tahu$an te$ntang Al-Qu$r'an, 

khu$su$snya dalam bidang tafsir, me$njadi le$bih mu$dah. 

Channe$l Tafaqqu$h Online$ saat ini me$miliki 2,04 ju$ta su$bscribe$r, 

de$ngan total 1.260 vide$o yang te$lah ditonton se$banyak 15.389.073 x 

ditonton, dan be$rgabu$ng pada tanggal 18 Mare$t 2012. Dari isi vide$o yang 

te$lah diu$nggah, te$rlihat bahwa channe$l ini tidak hanya me$nyajikan kajian 

tafsir, te$tapi ju$ga me$ncaku$p ilmu$ tajwid dan tahsin, ke$giatan wisu$da, 

se$jarah, dan be$rbagai topik lainnya
47

. 
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C. Tafsir Audiovisual 

Tafsir Au$diovisu$al adalah pe$nyajian atau$ pe$nje$lasan makna Al-Qu$r'an 

dalam be$ntu$k me$dia yang me$nggabu$ngkan u$nsu$r au$dio (su$ara) dan visu$al 

(gambar/vide$o). Tafsir au$diovisu$al te$rdiri dari tiga kata yaitu$, tafsir 

(me$ngu$ngkapkan makna), au$dio (u$nsu$r su$ara) dan visu$al (u$nsu$r gambar). 

Tafsir au$diovisu$al me$ru$pakan ke$giatan me$mahami atau$ me$nje$laskan 

komple$ksitas al-Qu$r‟an me$lalu$i me$dia au$diovisu$al se$pe$rti gambar, vide$o, 

ilu$strasi dan lainnya. Biasanya ke$giatan tafsir au$diovisu$al ini dilaku$kan se$cara 

online$ me$lalu$i inte$rne$t se$pe$rti di we$bsite$, me$dia sosial dan se$je$nisnya
48

. Tafsir 

au$diovisu$al mu$ncu$l de$ngan be$ragam variasi dan be$ntu$k yang cu$ku$p banyak. 

Klasifikasi ini didasarkan pada kompone$n tafsir au$diovisu$al me$lipu$ti me$tode$  

pe$nyajian  yang  disu$gu$hkan,  pe$nde$katan  tafsir  yang  digu$nakan,  su$mbe$r  

pe$nafsiran yang dipakai, re$fe$re$nsi yang dijadikan se$bagai ru$ju$kan dalam 

me$nafsirkan dan ke$ce$nde$ru$ngan dalam be$ntu$k kajian tafsirnya
49

. 

Pada e$ra digital, tafsir au$diovisu$al sangat be$rgu$na u$ntu$k me$narik minat 

orang u$ntu$k be$lajar Al-Qu$r‟an, te$ru$tama bagi me$re$ka yang le$bih su$ka 

me$mpe$lajari se$su$atu$ de$ngan cara visu$al. Ditambah lagi, tafsir au$dio visu$al 

mu$dah diakse$s me$lalu$i inte$rne$t dan dapat dise$barkan de$ngan ce$pat dan mu$dah 

ke$ se$lu$ru$h du$nia. Tafsir au$diovisu$al me$ru$pakan satu$ dari be$be$rapa kajian tafsir 

yang mu$ncu$l pada e$ra mode$rn. Tafsir au$diovisu$al me$manfaatkan te$knologi 

mode$rn yang be$rbasis digitalisasi dan informasi
50

. 

Klasifikasi Tafsir Au$diovisu$al me$miliki klasifikasi yang be$ragam     

be$rdasarkan be$be$rapa aspe$k:  
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1. Aspe$k Konte$n: Me$tode$ pe$nyajian (misalnya, tahlili atau$ te$matik). 

Pe$nde$katan yang digu$nakan ole$h mu$fasir. Bahasa yang digu$nakan dalam 

pe$nyampaian.  

2. Aspe$k Me$dia: Je$nis produ$se$n (individu$ atau$ institu$si). Prose$s produ$ksi 

(profe$sional atau$ amatir).Pe$nampakan visu$al (grafis, animasi, atau$ vide$o 

langsu$ng). Klasifikasi ini me$mbantu$ me$mahami bagaimana be$rbagai 

e$le$me$n be$rkontribu$si pada e$fe$ktivitas pe$nyampaian pe$san tafsir. 

Ke$u$nggu$lan Tafsir Au$diovisu$al me$nawarkan be$be$rapa ke$u$nggu$lan 

dibandingkan me$tode$ tradisional. Pe$ningkatan Pe$mahaman: De$ngan 

me$nggu$nakan visu$alisasi, konse$p-konse$p yang komple$ks dapat dije$laskan 

de$ngan le$bih je$las. Pe$ngu$rangan Ve$rbalisme$: Me$nghindari pe$nggu$naan bahasa 

yang te$rlalu$ kaku$ dan me$mu$ngkinkan pe$nafsiran yang le$bih konte$kstu$al.  

D. Tinjauan Kepustakaan  

U$ntu$k me$nghindari du$plikasi karya tu$lis ilmiah, se$rta me$nu$nju$kkan 

ke$absahan pe$nu$lisan ini, maka pe$rlu$ u$ntu$k me$ngkaji be$be$rapa pu$staka yang 

be$rkaitan de$ngan pe$ne$litian ini: 

1. Skripsi, skripsi ini di tu$lis ole$h Ahman Irfaanu$din “Inte$rpre$tasi sihir dalam 

su$rah al Baqarah ayat 102 dan kore$lasinya pada e$ra konte$mpore$r ( stu$di 

komparatif Tafsir At-thabari dan Tafsir Al-mu$nir”, pada tahu$n 2024 

Program ilmu$ al-qu$r‟an dan tafsir, faku$ltas syariah u$nive$rsitas islam ne$ge$ri 

mau$lana malik Ibrahim
51

. Di dalam pe$ne$litian ini me$mbahas te$ntang u$ntu$k 

me$nge$tahu$i me$tode$ pe$nafsiran kitab Tafsir al-Mu$nir dan Jami' al-Bayan fi 

Ta'wil al-Qu$r'an dan me$maparkan pe$nafsiran ayat te$ntang sihir me$nu$ru$t 

Sye$ikh Wahbah az-Zu$haili dan Abu$ Ja'far Mu$hammad bin Jarir ath-

Thabari se$hingga dite$mu$kan pe$rsamaan dan pe$rbe$daan diantara ke$du$a 

mu$fassir te$rse$bu$t dan re$le$vansinya di e$ra konte$mpore$r. Se$dangkan pe$nu$lis 

me$nggu$nakan tafsir au$diovisu$al yang bertujuan menganalisis konsep sihir 

dalam Qs. Al-Baqarah ayat 102 dari perspektif Dr. Musthafa Umar, serta 

menjelaskan maknanya secara kontekstual pada era modern. 

                                                           
51
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2. Te$sis, Skripsi ini di tu$lis ole$h Azibu$r Rahman “sihir dalam tafsir mafatih 

al-Ghaib karya Al-Razy” Skripsi ini di tu$lis ole$h Azibu$r Rahman pada 

tahu$n 2016 program pascasarjana u$nive$rsitas islam ne$ge$ri su$nan ampe$l 

Su$rabaya
52

. Didalam pe$ne$litian ini me$mbahas te$ntang Bagaimana 

pe$nafsiran al-Razi te$rhadap ayat-ayat yang be$rhu$bu$ngan de$ngan sihir dan 

Bagaimana asal dan karakte$ristik sihir dalam Alqu$ran me$nu$ru$t pe$nafsiran 

al-Razi. Se$dangkan pe$nu$lis me$nggu$nakan tafsir au$diovisu$al yang 

bertujuan menganalisis konsep sihir dalam Qs. Al-Baqarah ayat 102 dari 

perspektif Dr. Musthafa Umar, serta menjelaskan maknanya secara 

kontekstual pada era modern. 

3. Skripsi, skripsi ini di tu$lis ole$h Mu$hammad Imadu$ddin Hidayat “SIHIR 

DALAM SU$RAT AL-BAQARAH AYAT 102 (Stu$di Komparatif Tafsīr 

Rawāi‟ Al-Bayān Karya Mu$hammad Alī Al-Ṣābūnī dan Tafsīr Aḥkām Al-

Qu$r‟ān Karya Abū Bakar Al-Jaṣṣāṣ)., Faku$ltas u$shu$lu$ddin dan hu$maniora 

u$nive$rsitas islam ne$ge$ri walisongo se$marang
53

. idalam pe$ne$litian ini 

me$mbahas te$ntang me$ngkaji pe$ndapat „Ali Al-Ṣābūni dan Abu$ Bakar Al-

Jaṣṣāṣ dalam karyanya Rawāi‟ Al-Bāyan dan Ahkām Al-Qu$r‟ān yang 

me$mfoku$skan pe$nafsiran sihir me$lalu$i pe$mbahasan bab yang te$rse$ndiri. 

Se$dangkan pe$nu$lis me$nggu$nakan tafsir au$diovisu$al yang be$rtu$ju$an u$ntu$k 

menganalisis konsep sihir dalam Qs. Al-Baqarah ayat 102 dari perspektif 

Dr. Musthafa Umar, serta menjelaskan maknanya secara kontekstual pada 

era modern. 

4. Skripsi, skripsi ini di tu$lis ole$h Ro‟is U$din “Konse$p sihir dalam al-qu$r‟an  

su$rat al-baqarah ayat 102 (inte$rpre$tasi ma‟na-cu$m-magzha) pada tahu$n 

2024, Ju$ru$san ilmu$ al-aqu$r‟an dan tafsir faku$ltas u$shu$lu$ddin adab dan 

hu$maniora u$in prof. K.H. saifu$ddin zu$hri pu$rwake$rto
54

. pe$ne$litian ini 

                                                           
52

 Azibur Rahman, “Sihir Dalam Tafsir Mafatih Al-Ghaib Karya Al-Razy”( Pascasarjana 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya,2016). 
53

 Muhammad Imaduddin Hidayat, “ Sihir Dalam Surat Al-Baqarah Ayat 102( Studi 

Komparatif Tafsir Rawa‟I Al-Bayan Karya Muhammad Ali Al-Sabuni Dan Tafsir Ahkam Al-

Qur‟an Karya Abu Bakar Al-Jassas), Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, 2022). 
54

 Ro‟is Udin, “Konsep Sihir Dalam Al-Qur‟an Surat Al-Baqarah Ayat 102 (Interpretasi 

Ma‟na Cum Magzha),Universitas Islam Negeri Saifuddin Zuhri Purwokerto”, 2024. 



33 

 
 

me$mbahas te$ntang u$ntu$k me$nde$skripsikan konse$p sihir dalam pandangan 

Al-Qu$r‟an se$cara lu$as, baik makna, signifikansi dan implikasinya. 

Se$dangkan pe$nu$lis me$nggu$nakan tafsir yang bertujuan menganalisis 

konsep sihir dalam Qs. Al-Baqarah ayat 102 dari perspektif Dr. Musthafa 

Umar, serta menjelaskan maknanya secara kontekstual pada era modern. 

5. Skripsi, skripsi ini di tu$lis ole$h Lismawati “Pe$maknaan Sihir Dalam Al-

Qu$r‟an (Stu$dy Tafsir Su$fistik)” pada tahu$n 2019, Ju$ru$san ilmu$ al-qu$r‟an 

dan tafsir faku$ltas u$shu$lu$ddin dan stu$di agama, U$nive$rsitas islam ne$ge$ri 

rade$n intan lampu$ng
55

. Skripsi ini me$mfoku$skan kajiannya me$nge$nai 

Pe$nafsiran Te$ntang Ayat-Ayat Sihir Dalam Tafsir Al-Asas Fi At-Tafsir 

se$rta Tanda-Tanda Orang Yang Te$rke$na Sihir Dan Pe$nangkalnya. 

Se$dangkan pe$nu$lis me$nggu$nakan tafsir au$diovisu$al yang untuk bertujuan 

menganalisis konsep sihir dalam Qs. Al-Baqarah ayat 102 dari perspektif 

Dr. Musthafa Umar, serta menjelaskan maknanya secara kontekstual pada 

era modern. 

6. Artike$l, artike$l ini di tu$lis ole$h Faisol Rahman, Ghozi Mu$barok “Konse$p 

sihir dalam pe$rspe$ktif bu$ya hamka dan m. Qu$raish shihab
56

. pada tahu$n  

2021 pe$nu$lis be$rmaksu$d me$ngkaji pandangan bu$ya hamkan dan Qu$raish 

shihab dalam karya tafsir al- Azhar dan al-misbah yang me$nyangku$t ayat-

ayat te$ntang sihir dalam al-qu$r‟an. Se$dangkan pe$nu$lis me$nggu$nakan tafsir 

au$diovisu$al yang bertujuan menganalisis konsep sihir dalam Qs. Al-

Baqarah ayat 102 dari perspektif Dr. Musthafa Umar, serta menjelaskan 

maknanya secara kontekstual pada era modern. 

7. Skripsi, skripsi ini di tu$lis ole$h Washilatu$l Khasanah “Antropologi Sihir 

Dalam Su$rah Yu$nu$s (Stu$di Ayat-Ayat Te$ntang Sihir Dalam Tafsir Al-Iklil 

Fi Ma‟ani At-Tanzil) pada tahu$n 2023 Program stu$di ilmu$ al-qu$r‟an dan 

tafsir, Faku$ltas u$shu$lu$ddin, Adab dan dakwah U$nive$rsitas Islam Ne$ge$ri 
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K.H. Abdu$rrahman Wahid Pe$kalongan
57

. pe$ne$litian ini be$rtu$ju$an u$ntu$k 

Me$nge$tahu$i pe$nafsiran ayat-ayat sihir dalam su$rat Yu$nu$s, Ke$du$a 

Me$nge$tahu$i antropologi sihir dalam su$rat Yu$nu$s. Se$dangkan pe$nu$lis 

me$nggu$nakan tafsir au$diovisu$al yang be$rtu$ju$an untuk menganalisis 

konsep sihir dalam Qs. Al-Baqarah ayat 102 dari perspektif Dr. Musthafa 

Umar, serta menjelaskan maknanya secara kontekstual pada era modern. 

8. Skripsi, skripsi ini di tu$lis ole$h Lu$tfi Maratu$ Sale$ha“Me$mahami Konse$p 

sihir pe$rspe$ktif Tafsir Au$diovisu$al U$stadz Adi Hidayat” pada tahu$n 2025. 

Program stu$di ilmu$ al-Qu$r‟an dan tafsir faku$ltas u$shu$lu$ddin u$nive$rsitas 

islam ne$ge$ri su$ltan syarif kasim Riau$

58
. Pe$ne$litian ini be$rtu$ju$an me$ngkaji 

pe$nafsiran U$stadz Adi Hidayat te$rhadap Su$rah Al-Falaq dalam konte$ks 

sihir, se$rta me$nggambarkan solu$si ke$islaman yang be$liau$ tawarkan dalam 

me$nghadapi fe$nome$na sihir di e$ra mode$rn.  Se$dangkan pe$nu$lis 

me$nggu$nakan tafsir au$diovisu$al yang bertujuan untuk menganalisis 

konsep sihir dalam Qs. Al-Baqarah ayat 102 dari perspektif Dr. Musthafa 

Umar, serta menjelaskan maknanya secara kontekstual pada era modern. 

9. Arike$l, ditu$lis ole$h Mu$hammad Yoga Firdau$s  “core$ Framing” Te$rhadap 

pe$nggu$naan Tafsir Ibnu$ Katsir di Me$dia Online$ di Dalam Dawatu$na 

Jou$rnal Of Commmication and Islamic Broadcasting, Vol. 3 Nomor 2 

tahu$n 2023. Pada Tahu$n 2023 Artike$l ini me$mbahas te$ntang Me$nu$ru$t 

pe$mbingkaian inti, analisis te$ks dilaku$kan me$lalu$i pe$mbu$kaan, be$rpikir 

kritis, brainstorming, argu$me$ntasi, simbol, data dan fakta, klaim moral, 

pe$nu$tu$pan, dan pe$nggu$naan su$mbe$r Tafsir Ibnu$ Katsir pada situ$s we$b 

Islami.co dan Bincangsyariah.com. Hal ini me$nghasilkan pe$mahaman 

Islam yang je$las dan kompre$he$nsif me$lalu$i analisis ke$damaian dan 

pe$nje$lasan ayat-ayat Al-Qu$r'an, baik dalam be$ntu$k te$kstu$al mau$pu$n 

konte$kstu$alisasi. Pe$ne$litian ini dilaku$kan se$bagai apik u$ntu$k me$mastikan 

bahwa otoritatif dan inte$rpre$tasi Al-Qu$r'an yang dapat dipe$rcaya tidak 
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te$rpe$ngaru$h ole$h ru$ang atau$ waktu$. Kajian te$rhadap Al-Qu$r'an dapat hadir 

de$ngan cara yang nyaman dan mu$dah digu$nakan ole$h se$mu$a orang. 

Se$dangkan pe$ne$litian pe$nu$lis ju$ga me$nggu$nakan me$dia sosial Online$ 

se$pe$rti You$tu$be$ dan me$nggu$nakan Channe$l Mu$sthafa U$mar Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis konsep sihir dalam Qs. Al-Baqarah ayat 102 

dari perspektif Dr. Musthafa Umar, serta menjelaskan maknanya secara 

kontekstual pada era modern.$
59

. 

10. Artike$l, ditu$lis ole$h Mu$hammad Dilla Khoirana, dkk “Tafsir E$ra Mille$nial: 

Kajian atas Pe$nafsiran KH. Sya‟roni Ahmadi di Channe$l You$tu$be$ Official 

Me$nara Ku$du$s”. pada tahu$n 2020 di dalam He$rme$ne$u$tik: ju$rnal ilmu$ al-

qu$r‟an dan tafsir, Vol. 14 Nomor 02 tahu$n 2020. Artike$l ini me$mbahas 

kajian tafsir be$rnu$ansa au$diovisu$al pada me$dia You$tu$be$ de$ngan 

me$nggu$nakan pe$nde$katan historis u$ntu$k me$nge$tahu$i kajian tafsirnya. 

Se$dangkan pe$nu$lis me$nggu$nakan tafsir au$diovisu$al yang be$rtu$ju$an untuk 

menganalisis konsep sihir dalam Qs. Al-Baqarah ayat 102 dari perspektif 

Dr. Musthafa Umar, serta menjelaskan maknanya secara kontekstual pada 

era modern. $

60
. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Me$tode$ pe$ne$litian adalah su$atu$ cara atau$ dise$bu$t ju$ga me$tode$ ilmiah u$ntu$k 

me$ngu$mpu$lkan informasi me$nge$nai pokok kajian, me$ngu$mpu$lkan, me$nganalisis, 

dan me$nginte$rpre$tasikan data dalam su$atu$ pe$ne$litian de$ngan tu$ju$an akhir u$ntu$k 

me$nye$le$saikan masalah yang dihadapi
61

.  

A. Jenis Penelitian  

Pe$ne$litian ini te$rmasu$k pe$ne$litian normative$ yang me$miliki 

karakte$ristik se$bagai pe$ne$litian ke$pu$stakaan (lite$ratu$re$ re$se$arch). Pe$ne$litian 

ini dilaku$kan de$ngan cara me$ne$liti bahan Pu$staka (library re$se$arch), yakni 

pe$ne$litian yang me$ngadakan pe$nye$lidikan be$rbagai su$mbe$r dan karya-karya 

dipe$rpu$stakaan
62

. Le$bih de$tailnya, dalam pe$ne$litian ini pe$nu$lis akan 

me$ngu$mpu$lkan be$rbagai su$mbe$r data dan informasi te$rkait tafsir au$diovisu$al 

dalam su$rah al Baqarah ayat 102 dalam channe$l you$tu$be$ mu$sthofa u$mar. 

Adapu$n corak yang digu$nakan dalam kitab tafsir ini adalah al- 'Islahi 

al-Ijtima'i yang me$ru$pakan me$tode$ tafsir yang be$ru$paya me$nafsirkan ayat-ayat 

Al-Qu$r'an de$ngan tu$ju$an me$mpe$rbaiki masyarakat. Diantara kondisi 

masyarakat yang foku$s pe$rbaikannya adalah amalan, akhlak, ibadah, 

pe$ningkatan ke$imanan dari bid'ah, pe$ningkatan e$konomi, pe$rsatu$an u$mat 

Islam, pe$me$rintahan Islam, dan se$gala hal yang be$rhu$bu$ngan de$ngan 

pe$rmasalahan sosial. Al-Islahi be$rasal dari bahasa Arab yang artinya satu$ 

tindakan atau$ ge$rakan yang be$rtu$ju$an u$ntu$k me$ru$bah masyarakat yang ru$sak 

akhlak se$rta aqidahnya, me$nye$barkan ilmu$ pe$nge$tahu$an dan me$me$rangi 

ke$jahilan, me$njau$hi pe$mikiran dari pe$rbu$atan taqlid dan me$njau$hi sikap 

rasisme$

63
. Se$dangkan al-Ijtima‟i pu$n be$rasal dari bahasa Arab ju$ga artinya 

masyarakat. Maksu$d gabu$ngan dari kata al-Islahi al-Ijtima‟i adalah su$atu$ 

me$tode$ yang digu$nakan dalam me$ntafsirkan al-Qu$r‟an be$rdasarkan ke$pada 
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pe$mahaman yang me$ndalam te$ntang kandu$ngan ayat-ayat al-Qu$r‟an u$ntu$k 

me$mpe$rbaiki ke$adaan u$mat Islam pada masa ini. 

B. Pendekatan Penelitian 

Pe$ne$litian ini me$nggu$nakan pe$nde$katan ku$alitatif (qu$alitative$ 

re$se$arch), me$lalu$i pe$nde$katan ini akan dihasilkan be$rbagai pe$ne$mu$an yang 

tidak dapat dicapai de$ngan me$nggu$nakan prose$du$r statistic atau$ de$ngan cara 

ku$antitatif lainnya. Tu$ju$an pe$nde$katan ku$alitatif ini adalah u$ntu$k me$mahami 

kondisi su$atu$ konte$ks de$ngan me$ngarahkan pada pe$nde$skripsikan se$cara rinci 

dan me$ndalam me$nge$nai konte$ks yang se$dang dite$liti. le$bih de$tailnya, pada 

pe$ne$litian ini pe$nu$lis akan me$nggu$nakan pe$nde$katan ku$alitatif de$ngan 

me$ngu$mpu$lkan data dan informasi yang te$rdapat dalam iranah online$, data-

data dan informasi te$rkait pe$nafsiran Mu$sthofa U$mar pada su$rah al-baqarah 

ayat 102 dalam channe$l you$tu$be$nya. 

C. Sumber Data 

Su$mbe$r data pe$ne$litian ini te$rbagi me$njadi du$a macam yakni se$bagai 

be$riku$t: 

1. Su$mbe$r Data Prime$r 

Su$mbe$r data prime$r adalah yang me$njadi ru$ju$kan u$tama se$bagai 

pe$ne$litian. Su$mbe$r data prime$r dari pe$ne$litian ini adalah vide$o-vide$o pada 

channe$l You$tu$be$ dalam kajian Tafsir Al-Ma‟rifah yang disampaikan ole$h 

U$stadz Mu$stafa U$mar. Pe$nu$lis akan foku$s me$nganalisa vide$o kajian tafsir 

konse$p sihir yang disampaikan dalam channe$l You$Tu$be$ Mu$sthofa U$mar . 

Se$lain itu$, pe$nu$lis ju$ga akan me$nggu$nakan data se$rta informasi yang ada 

diaku$n channe$l you$tu$be$ kajian tafsir tokoh. 
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Gambar III. 1 Au$diovisu$al Yang Be$ru$pa Channe$l You$tu$be$ Kajian Tafsir 

ma‟rifah  Su$rah Al-Baqarah Ayat 102 (E$pisode$ 1) 

 
Gambar III. 2 Au$diovisu$al Yang Be$ru$pa Channe$l You$tu$be$ Kajian Tafsir 

ma‟rifah Su$rah Al-Baqarah Ayat 102 ( E$pisode$ 2) 

Jika me$miliki kone$ksi inte$rne$t yang ce$pat, dapat de$ngan mu$dah 

me$ngakse$s ke$du$a su$mbe$r ini se$rta me$nggu$nakannya u$ntu$k me$ngu$mpu$lkan 

data pe$ne$litian dan informasi pe$nting lainnya u$ntu$k pe$ne$litian yang 

dilaku$kan ini. pe$ne$litian yang me$ngandalkan inte$rne$t saat ini sanggatlah 

pe$nting dalam pe$manfaatan te$knologi komu$nikasi dan informasi, te$ru$tama 

dalam me$ncari data u$ntu$k digu$nakan dalam pe$ne$litian
64

. 
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2. Su$mbe$r data se$ku$nde$r 

Su$mbe$r data se$ku$nde$r disini maksu$dnya pe$nu$lis me$ngambil dari 

su$mbe$r lain se$bagai su$mbe$r pe$le$ngkap atau$ su$mbe$r tambahan dalam 

pe$nu$lisan skripsi ini. Dalam pe$ne$litian ini su$mbe$r data se$ku$nde$rnya yaitu$ 

be$ru$pa lite$ratu$r-lite$ratu$r yang be$rhu$bu$ngan de$ngan me$todologi pe$nafsiran, 

dan tafsr au$diovisu$al se$pe$rti bu$ku$-bu$ku$, ju$rnal, dan be$rbagai artike$l ilmiah 

yang me$ndu$ku$ng te$rhadap pe$ne$litian ini. 

Su$mbe$r ru$ju$kan Tafsir Mu$sthafa U$mar dapat dilihat dari 

ke$te$rangan yang Mu$sthafa U$mar se$rtakan dalam kitab Tafsirnya, be$riku$t 

ini adalah su$mbe$r-su$mbe$r yang dijadikan su$mbe$r Tafsirnya yaitu$ Tafsir 

Ibnu$ Katsir, Tafsir Al-Qu$rthu$by, Tafsir Al-Jalalain, Tafsir Fi Dzilaal 

AlQu$ran, Tafsir Al-Say' rawy, Tafsir Al-Kabir dan be$be$rapa kitab tafsir 

lainnya. Me$nu$ru$t ke$te$rangan Mu$stafa U$mar ke$pada Ne$li Hidayah, paling 

se$dikit ia haru$s me$mbaca se$pu$lu$h tafsir, te$rmasu$k tafsir te$rse$bu$t di atas, 

saat me$nu$lis tafsirnya
65

. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Te$knik pe$ncarian data prime$r pada pe$ne$litian ini te$ntu$nya de$ngan 

me$ne$laah data data se$rta vide$o yang dipe$role$h se$cara langsu$ng dari channe$l 

you$tu$be$ kajian tafsir al-ma‟rifah. Se$dangakan Te$knik pe$ngu$mpu$lan data 

se$ku$nde$r akan dipe$role$h de$ngan me$ngu$mpu$lkan doku$me$n-doku$me$n (bu$ku$, 

artike$l, dan lainnya) yang me$miliki ke$te$rkaitan de$ngan apa yang akan dite$liti. 

Dalam pe$ncarian su$mbe$r data pe$nu$lis akan me$nggu$nakan kata ku$nci yaitu$ 

Stu$di kajian tafsir au$diovisu$al, Tafsir Al-Ma‟rifah ole$h Mu$stafa U$mar, dan Qs. 

Al-baqarah ayat 102. 

E. Teknik Analisis Data  

Se$te$lah se$mu$a data te$rku$mpu$l, maka tahap se$lanju$tnya adalah tahap 

analisis data yang dilaku$kan ole$h pe$nu$lis agar hasil dari pe$nu$lisan itu$ me$njadi 

siste$matis dan le$bih te$rarah. Pada bagian ini pe$nu$lis akan me$ngu$raikan me$tode$ 
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analisis yang dipakai dalam pe$ne$litian ini. Pe$nu$lis me$makai me$tode$ analisis isi 

atau$ conte$nt analysis pada pe$ne$litian. Analisis isi (conte$nt analysis) adalah 

pe$ne$litian yang be$rsifat pe$mbahasan me$ndalam te$rhadap isi su$atu$ informasi 

te$rtu$lis atau$ te$rce$tak dalam me$dia massa
66

. Se$lanju$tnya pe$nu$lis akan me$ngkaji 

data-data yang di dapat dari vide$o pe$nafsiran dalam channe$l you$tu$be$ te$rse$bu$t 

se$cara ce$rmat dan kompe$re$he$nsif me$lalu$i me$tode$ de$skriptifanalisis 

(me$nde$skripsikan dan me$nganalisa). Tu$ju$an dari langkah ini adalah u$ntu$k 

me$nge$tahu$i bagaimana konse$p sihir me$nu$ru$t mu$sthafa u$mar dan bagaimana 

me$todologi yang di gu$nakan mu$sthafa u$mar dalam me$nje$laskan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Konsep Sihir dalam al-Qur‟an 

(Studi Analisis Tafsir al-Ma‟rifah oleh Dr. Musthafa Umar pada QS. Al-

Baqarah ayat 102 dalam channel youtubenya)”, maka dapat disimpulkan 

beberapa poin penting sebagai berikut: 

1. Konsep sihir dalam QS. Al-Baqarah ayat 102 menurut Dr. Musthafa Umar 

adalah segala bentuk perbuatan yang mengandung unsur tipu daya, 

manipulasi, dan bantuan dari kekuatan ghaib seperti jin, yang bertujuan 

untuk merusak akidah, menciptakan ilusi palsu, serta menimbulkan 

kerusakan dalam kehidupan manusia, baik fisik, mental, maupun spiritual. 

Sihir dalam konteks ayat ini dijelaskan secara mendalam sebagai ajaran 

yang diturunkan kepada Harut dan Marut sebagai ujian, bukan sebagai 

ajaran yang diperintahkan oleh Allah. Musthafa Umar juga menekankan 

bahwa sihir adalah perbuatan syirik karena melibatkan kekuatan selain 

Allah. 

2. Kontekstualisasi makna sihir di era modern menurut Musthafa Umar 

mengalami transformasi bentuk. Sihir tidak hanya hadir dalam bentuk 

praktik tradisional seperti dukun dan jimat, tetapi juga melalui media 

digital dan budaya populer seperti film, musik, media sosial, dan tayangan 

televisi yang mengandung unsur manipulatif, simbol okultisme, serta 

pesan terselubung yang bertentangan dengan akidah Islam. Sihir modern 

ini bersifat halus, sistemik, dan memengaruhi psikologis serta spiritual 

umat secara perlahan. Musthafa Umar menegaskan bahwa perlindungan 

dari sihir harus kembali kepada al-Qur‟an melalui ayat-ayat ruqyah dan 

penguatan akidah. 
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B. Saran 

1. Bagi masyarakat umum, disarankan untuk meningkatkan literasi terhadap 

isi al-Qur‟an dan tafsir, terutama ayat-ayat yang berkaitan dengan akidah 

dan bahaya sihir, agar dapat membentengi diri dari pengaruh sihir modern 

yang tersembunyi di balik media dan budaya kontemporer. 

2. Bagi para da‟i dan pendidik, hendaknya lebih aktif menyampaikan 

pemahaman yang benar tentang sihir, termasuk bentuk-bentuk modernnya, 

serta cara menghadapinya melalui pendekatan Qur‟ani yang sahih. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat memperluas kajian terhadap 

tafsir ayat-ayat sihir lainnya, baik dari ulama klasik maupun kontemporer, 

untuk memperkaya pemahaman umat terhadap fenomena sihir dalam 

berbagai dimensi, termasuk sosial, psikologis, dan teologis. 
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